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ABSTRAK

Yusran. 2019. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Pada siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah
Likuboddong Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Illmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Baharullah dan
Pembimbing Il Ilhamsyah

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
matematika melalui model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Pada siswa kelas
VIII kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS Tahun Ajaran 2018/2019. Indikator
efektivitas penelitian ini adalah hasil belajar siswa, Aktivitas siswa, dan Respons siswa.
Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai
kelas eksperimen. Penelitian ini mengacu pada tiga kriteria keefektifan pembelajaran
yaitu tercapainya ketuntasan belajar, aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran, dan respons positif siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Desain penelitian yang digunakan
adalah One Group Pretest-Posttest Design, yaitu sebuah eksperimen yang dilaksanakan
tanpa adanya kelompok pembanding (kontrol). Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa
kelas VIILA MTs Muhammadiyah Likuboddong sebanyak 32 orang sebagai unit
penelitian. Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar untuk
mengukur hasil belajar sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran malaui model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Lembar observasi aktivitas siswa untuk
mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, dan Angket respons
siswa untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
matematika melalui model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Ketuntasan hasil belajar siswa kelas VIILA MTs
Muhammadiyah Likuboddong setelah melalui penerapan model kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS) adalah 88% (28 orang) di nyatakan tuntas atau mencapai KKM dan
12% (4 orang) tidak tuntas atau tidak mencapai KKM dari 32 orang Jumlah siswa secara
keseluruhan dengan nilai rata-rata 83 (2) Aktivitas siswa yang diamati selama empat kali
pertemuan dengan menerapkan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
mencapai 81% siswa terlibat Aktif dalam pembelajaran (3) Respons siswa terhadap
pembelajaran matematika menunjukkan bahwa dari 8 aspek yang ditanyakan, respons
positif siswa mencapai 91%.. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)efektif diterapkan dalam pembelajaran
matematika pada siswa kelas VIII.A MTs muhammadiyah likuboddong.

Kata kunci: Pra-eksperimen, efektivitas, pembelajaran matematika, kooperatif tipe Two
Stay Two Stray.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang tidak terpisahkan dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini cukup menjadi alasan mengapa pendidikan
menjadi salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia dan juga dalam
perkembangan suatu bangsa. Pentingnya pendidikan ini telah tercantum dalam
UUD 1945 pasal 31 yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak
memperoleh pendidikan dan wajib mengikuti pendidikan dasar serta pemerintah
mengusahakan dan menyeleng-garakan suatu sistem pendidikan nasional dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Triana, 2014: 1).

Pendidikan berperan besar dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) dari suatu bangsa. Semakin berkualitas SDM yang dimiliki,
maka semakin pesat pula perkembangan bangsa tersebut. Melalui pendidikanlah
kita bisa menyiapkan SDM yang mampu menghadapi tantangan global dan
juga siap untuk membangun bangsa. Upaya peningkatan kualitas pendidikan di
Indonesia masih terus dilakukan demi tercapainya tujuan pendidikan nasional
yang telah terpapar dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Salah satu wujud upaya yang dilakukan pemerintah untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional adalah dengan menyelenggarakan suatu sistem
pendidikan nasional yang berupa pendidikan di sekolah. Didalam pendidikan,

pembelajaran merupa-kan hal yang tidak dapat dipisahkan dari prosesnya.



Pembelajaran yang berkualitas tentunya akan menghasilkan produk
pendidikan yang berkualitas juga. Namun dalam kenyataannya, pembelajaran
yang dilakukan di sekolah biasanya cenderung monoton dan kurang variatif.

Salah satu model pembelajaran yang monoton adalah pembelajaran
model konvensional. Dalam pembelajaran yang konvensional, guru dijadikan
sebagai pusat dari pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa menjadi kurang
aktif dan juga malas untuk mencari sumber belajarnya sendiri. Padahal menurut
Hamalik pembelajaran yang efektif terjadi saat guru menyediakan kesempatan
belajar sendiri atau melakukan akti-vitas sendiri (Sastrawan, 2017: 8).

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan
dengan salah satu guru matematika di MTs muhammadiyah likuboddong
diketahui bahwa pembelajaran matematika untuk kelas VIII di sekolah tersebut
masih menggunakan pembelajaran konvensional. Siswa lebih sering diberikan
soal-soal rutin yang sifatnya menghafal rumus atau langkah-langkah. Hal ini
mengakibatkan sebagian besar siswa kurang memahami konsep-konsep
matematis yang dipelajari.

Pemilihan strategi atau model pembelajaran yang sesuai dan efektif
tentunya dapat meningkatan efektivitas pembelajaran matematika di sekolah
tersebut. Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam prosesnya
akan memberikan pengalaman belajar yang berkesan. Pembelajaran yang
memberikan siswa kesempatan untuk berperan aktif dapat membuat siswa
membangun pemahaman konsep matematis nya secara mandiri, sehingga
siswa dapat lebih memahami konsep yang mereka pelajari sehingga

pembelajaran matematika di sekolah tersebut dapat berjalan dengan efektif.



Pembelajaran yang dinilai dapat digunakan untuk menarik minat belajar
siswa sehingga siswa dapat aktif dalam pembelajaran adalah pembelajaran
kooperatif.

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran dengan cara
siswa di bagi ke dalam beberapa kelompok. Pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
membangun keterampilan bekerjasama sehingga menimbulkan ketergantungan
positif sesama siswa, dan membangun keterampilan siswa berkomunikasi. Lie
(2008:29) juga berpendapat bahwa prosedur pelaksanaan pembelajaran
kooperatif dengan benar akan memungkinkan pendidik untuk mengelola kelas
dengan lebih efektif.

Pada model pembelajaran kooperatif terdapat dua faktor penting, yaitu
tujuan kelompok (group goal) dan tanggung jawab kelompok (individual
accountability) yang membuat siswa dalan satu kelompok tidak hanya
bertanggung jawab pada dirinya sendiri tetapi juga bertanggung jawab terhadap
kelompoknya (shelvia,2015:5). Tujuan kelompok dapat menimbulkan motivasi
agar sesame anggota kelompok menjadi peduli dalam proses pembelajaran demi
tercapainya tujuan pembelajaran itu sendiri. Sementara itu tanggung jawab
kelompok menuntut setiap siswa dalam kelompok untuk berkontribusi dalam
setiap pengambilan keputusan yang dilakukan oleh kelompoknya.

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat banyak tipe pembelajaran, salah
satunya adalah pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS).
Pembelajaran kooperatif tipe TSTS adalah pembelajaran yang di dalam

prosesnya membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil beranggotakan



empat orang yang ke-mudian akan berpencar menjadi dua bagian, dimana dua
akan pergi ke kelompok lain untuk bertamu dan dua yang tinggal akan
menyajikan materi untuk tamu  yang Bertamu di kelompok mereka.
Berdasarkan uraian diatas, penulis berinisiatif untuk melakukan penelitian
dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Model
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Pada Siswa Kelas VIII MTs
Muhammadiyah Likuboddong”.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: “Apakah pembelajaran matematika
melalui penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) efektif pada
siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah likuboddong.
Ditinjau dari indikator keefektifan sebagai berikut:
1. Bagaimana Ketuntasan hasil belajar matematika siswa melalui penerapan
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)?
2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui penerapan
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)?
3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)?
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif Adapun tujuan

dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran



matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)

Pada siswa kelas VIII MTs muhammadiyah likuboddong, ditinjau dari tiga

indikator, yaitu:

1.

Untuk mengetahui Ketuntasan hasil belajar siswa melalui penerapan model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)

Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika
melalui penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)

Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui

penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. sebagai bahan pertimbangan dan referensi pada penelitian selanjutnya guna

mengkaji masalah yang serumpun dengan penelitian ini.

. Melalui penerapan Model kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) dapat

melatih respon. pemahaman konsep dan kerjasama antar siswa dapat
meningkat sehingga membuat pembelajaran matematika dapat berjalan dengan

efektif.

. Dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pemecahan masalah yang

dihadapi guna meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan yang membangun dalam rangka

peningkatan kualitas pembelajaran.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN

HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Teori

1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata
efektif yang berarti dapat membawa hasil, berhasil guna (Depdiknas, 2008).
Menurut Hidayat, efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa
jauh target (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah tercapai (Rahman, 2012:14).
Jadi, pengertian efektivtas secara umum menunjukan taraf tercapainya suatu
tujuan yang telah ditentukan.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003
menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan siswanya dalam rang-ka mencapai tujuan yang diharapkan
(Trianto, 2009:17). Selain itu Knirk dan Gustafson berpendapat bahwa
pembelajaran  merupakan suatu proses Yyang sistematis melalui tahap
rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi (Sagala, 2008:64). Pembelajaran tidak
terjadi seketika, melainkan sudah melakukan tahapan perancangan
pembelajaran. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa,
pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan murid dengan
melalui tahapan rancangan terlebih dahulu untuk mencapai suatu tujuan yang

diharapkan.



Pembelajaran dikatakan efektif apabila menghasilkan sesuatu sesuai
dengan apa yang diharapkan atau tujuan yang diinginkan dapat tercapai
(Simanjuntak, 1993:80). Mulyasa (2006:193) juga mengemukakan bahwa
pembelajaran dikatakan efektif jika mampu memberikan pengalaman baru, dan
membantu kompetensi peserta didik, serta mengantarkan mereka ke tujuan yang
ingin dicapai secara optimal. Sedangkan Hamalik menyatakan bahwa
pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan
belajar sendiri atau melaku-kan aktivitas sendiri (Sastrawan, 2017:8). Tingkat
penguasaan siswa ini diukur dari nilai yang diperoleh siswa berdasarkan tes
hasil belajar yang diberikan. Berdasarkan KKM yang ditetapkan di MTs
muhammadiyah likuboddong, bahwa seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar
jika hasil belajar siswa tersebut mencapai skor > 75 dan tuntas secara klasikal jika
terdapat > 75% jumlah siswa dalam kelas tersebut yang telah mencapai skor >
75.

Efektivitas  pembelajaran dapat diketahui dengan memperhatikan
beberapa indikator. Adapun yang menjadi indikator efektivitas pembelajaran
matematika ditinjau dari tiga aspek, yaitu:

a. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa melalui penerapan model
kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang telah

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebagaimanaditetapkan oleh

sekolah. Hasil belajar matematika yang dimaksud adalah tingkat penguasaan

siswa terhadap materi pelajaran setelah melalui proses pembelajaran

matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray

(TSTS).



Tingkat penguasaan siswa ini diukur dari nilai yang diperoleh siswa
berdasarkan tes hasil belajar yang diberikan. Berdasarkan KKM yang
ditetapkan di MTs muhammadiyah likuboddong, bahwa seorang siswa
dikatakan telah tuntas belajar jika hasil belajar siswa tersebut mencapai skor >
75 dan tuntas secara klasikal jika terdapat > 75% jumlah siswa dalam kelas
tersebut yang telah mencapai skor > 75.

. Aktivitas Belajar Siswa melalui penerapan model kooperatif Tipe Two Stay
Two Stray
Aktivitas belajar adalah interaksi siswa dengan guru dan siswa dengan
siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku dan
keterampilan yang dapat diamati melalui perhatian siswa, kesungguhan siswa,
kedisiplinan siswa, dan kerjasama siswa dalam kelompok.
Aktivitas siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah :
e Siswa hadir pada saat pembelajaran berlangsung
e Siswa yang mencatat tujuan pembelajaran
e Siswa yang bertanya kepada guru pada saat memberikan materi.
e Siswa yang ikut aktif diskusi dengan kelompoknya dalam menyelesaikan
LKS
e Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
di depan kelas.
e Siswa yang ingin memberikan tanggapan dari persentasi siswa lainnya
e Siswa yang menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur.

e Siswa yang mengerjakan aktivitas lain di kelas.



Aktivitas siswa dalam penelitian ini berada pada kategori baik apabila
sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran
matematika (Borich dalam Manehat, 2014: 28) melalui penerapan model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS).

. Respons Siswa melalui penerapan model kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

Respons siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan
siswa terhadap pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan
penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Pendekatan
pembelajaran yang baik dan efektif membuat siswa akan merespon secara
positif setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaranmatematika.

Angket dirancang untuk mengetahui respons siswa terhadap
pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS).angket respon yang di maksudkan dalam penelitian ini

ialah:

Apakah Anda menyukai pelajaran matematika setelah diterapkan model

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) ?

e Apakah Anda menyukai cara mengajar guru Yang Menerapkan
Pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) dalam proses pembelajaran selama 4 pertemuan
terakhir?

e Apakah cara mengajar guru tersebut dapat membantu dan
mempermudah Anda memahami materi pelajaran matematika?

e Apakah Anda menyukai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang

digunakan pada saat pembelajaran?



e Apakah Anda menyukai proses belajar mengajar dengan penerapan model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) selama 4 pertemuan
tersebut?

e Apakah rasa percaya diri Anda meningkat dalam mengeluarkan ide/
pendapat pada kegiatan presentase ?

e Apakah Anda termotivasi untuk belajar matematika setelah di terapkan
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dalam 4 kali
pertemuan terakhir?

e Apakah Anda merasakan ada kemajuan setelah di terapkan pembelajaran
matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) tersebut?

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data respons siswa tersebut
adalah dengan membagikan angket kepada siswa setelah pertemuan terakhir
untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Nabih (Hamka, 2015: 8)
menyatakan bahwa respons siswa terhadap pembelajaran dikatakan positif
apabila rata-rata persentase respons siswa minimal 70%.

Suatu pembelajaran dikatakan efektif jika ketiga aspek ini terpenuhi,
dengan syarat aspek ketuntasan belajar siswa secara klasikal terpenuhi.

2. Pembelajaran matematika
Kata pembelajaran sengaja di pakai sebagai padanan kata bahasa inggris
instruction. Kata instruction mempunyai pengertian lebih luas dari pada
pengajaran. jika kata pengajaran ada dalam konteks belajar mengajar di kelas
(ruang) formal. Maka pembelajaran mencangkup pula kegiatan belajar
mengajar yang tak dihadiri pembelajara secara fisik. Oleh karena itu

instruction yang ditekankan adalah proses belajar, maka usuha-usaha yang



terencana dalam memanipulasi sumber sumber belajara agar terjadi proses
belajar dalam diri pebelajar , kita sebut pembelajaran. Sadiman (Haling,
2007:1)

Nata (Fathurrohman, 2015:17) mengatakan pembelajaran secara sederhana
dapat diartikan sebagai usaha memengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual
seseorang agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri.

Sedangkan menurut Nasution (Fathurrohman, 2015:17) Pembelajaran
adalah suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya
dan menghubungkanya dengan siswa sehingga terjadi proses belajar.

Matematika adalah studi tentang pola hubungan, cara berpikir dengan
strategi organisasi, analisis dan strategis, seni, bahasa, dan alat untuk
memecahkan masalah-masalah abstrak dan praktis (Rey, dkk dalam runtukahu
dan selipius, 2016:28).

Menurut Beth dan piaget (Runtukahu dan selipius, 2016:28) mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan matematika adalah pengetahuan yang berkaitan
dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar struktur tersebut sehingga
terorganisasi dengan baik.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan hubungan timbal balik yang terjadi antara guru dan
siswaselama kegiatan pembelajaran berlangsung untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Sedangkan, Pembelajaran matematika adalah proses interaksi
antara guru dan siswa yang melibatkan pengembangan pola berfikir dan
mengolah logika pada suatu lingkungan belajar yang sengaja diciptakan oleh

guru dengan berbagai metode agar program belajar matematika tumbuh dan



berkembang secara optimal dan siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara
efektif dan efisien.
Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur
kelompok yang bersifat homogen (Rusman, 2010:202). Namun tidak semua
belajar dalam kelompok dapat dikatakan sebagai pembelajaran kooperatif.
Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Roger dan David yang mengatakan
bahwa pada hakekatnya pembela-jaran kooperatif adalah kerja kelompok,
walaupun pembelajaran kooperatif terjadi dalam bentuk kelompok, nhamun
tidak setiap kerja kelompok dikatakan pembelajaran kooperatif (Suprijono,
2010:58).

Menurut Lie (2008:30), untuk mencapai hasil yang maksimal dalam
pembelajaran kooperatif ada lima unsur dasar yang harus diterapkan,
unsur-unsur inilah yang membedakan pembelajaran kooperatif dengan
Pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Kelima unsur tersebut
adalah: 1.Saling Ketergantungan Positif; 2. Tanggung Jawab Perseorangan;
3. Tatap Muka; 4. Komunikasi Antaranggota; dan 5. Evaluasi Proses
Kelompok. Ada-pun langkah-langkah pembelajaran kooperatif menurut
Ibrahim (2005:10) dapat dilihat melalui tabel berikut.

Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif

Ada-pun langkah-langkah pembelajaran kooperatif menurut Ibrahim (2005:10)
dapat dilihat melalui tabel berikut.



Fase Indikator Aktivitas Guru

1 [ Menyampaikan tujuan dan | Guru menyampaikan semua tujuan
motivasi siswa pembelajaran yang ingin dicapai pada
pembelajaran tersebut dan memotivasi
siswa.

2 | Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepada siswa
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan
bacaan.

3 | Mengorganisasikan siswa | Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
kedalam kelompok- caranya membentuk kelompok belajar dan
kelompok belajar membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi efisien.

4 | Membimbing kelompok Guru membimbing kelompok-kelompok
bekerja dan belajar belajar pada saat mengerjakan tugas.

5 | Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

6 | Memberikan penghargaan | Guru mencari cara untuk menghargai upaya
atau hasil belajar siswa baik individu
maupun kelompok.

Berdasarkan pendapat Suprijono (2010:59), pembelajaran kooperatif
dapat menumbuhkan pembelajaran efektif yaitu yang bercirikan
memudahkan siswa belajar sesuatu yang bermanfaat dan diakui dari
perolehan pengetahuan yang di distribusikan dalam bentuk nilai hasil belajar.
Lie (2008:29) juga berpendapat bahwa prosedur pelaksanaan pembelajaran
kooperatif dengan benar akan memungkinkan pendidik untuk mengelola
kelas dengan lebih efektif.

Dari  beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang didalam rangkaian

kegiatan belajarnya mengutamakan partisipasi siswa yang dilakukan dalam



5.

bentuk kelompok untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran tertentu.
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
membangun  keterampilan  bekerjasama  sehingga  menimbulkan
ketergantungan yang positif sesama siswa, dan membangun keterampilan

siswa dalam bersosialisasi.

Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray

Pembelajaran  kooperatif memiliki banyak metode dalam
pelaksanaannya, salah satunya adalah Two Stay Two Stray (TSTS) yang
apabila diartikan ke dalam baha-sa indonesia berarti dua tinggal dua tamu.
Huda (2011:140) menjelaskan bahwa model pembelajaran TSTS
dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992 dan pembelajaran ini
dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran serta tingkatan umur.

Dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TSTS ini siswa
dapat belajar dengan cara bekerja sama dengan teman dan memberikan
pengalaman baru dalam belajar. Nantinya teman yang lebih mampu
menguasai materi dapat menolong teman yang lemah. Lie (Mahardika,
2013:15) menggungkapkan bahwa struktur TSTS memberi kesempatan
kepada kelompok untuk membagi hasil dan informasi dengan kelompok
lain. Hal ini menunjukkan bahwa lima unsur proses belajar kooperatif yang
terdiri atas saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan,
tatap muka, komunikasi antar kelompok dan evaluasi proses kelom-pok
dapat terlaksana selama pembelajaran berlangsung. Pada saat anggota
kelom-pok bertamu ke kelompok lain maka akan terjadi proses pertukaran

informasi yang bersifat saling melengkapi, terjadi proses tatap muka antar



siswa dan terjadi komunikasi baik dalam kelompok maupun antar
kelompok sehingga siswa tetap mempunyai tanggung jawab perseorangan.

Menurut Huda (2011:141) terdapat enam langkah dalam pembelajaran
kooperatif tipe TSTS, yaitu:

1. Siswa bekerja sama dengan kelompok berempat sebagaimana biasa.

2. Guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk didiskusikan dan
dikerjakan bersama.

3. Setelah selesai, 2 anggota dari masing-masing kelompok diminta
meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu kedua
anggota dari kelompok lain.

4. Dua orang yang “tinggal” dalam kelompok bertugas mensharing
informasi dan hasil kerja mereka ke tamu mereka.

5. “Tamu” mohon diri dan kembali ke kelompok yang semula dan
melaporkan apa yang mereka temukan dari kelompok lain;

6. Setiap kelompok lalu membandingkan dan membahas hasil pekerjaan

mereka semua.



Dari penjelasan di atas dapat di buat bagan, shb:

Kel I Kel IV
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]

Gambar 2.1 model pembelajaran kooperatif tipe TSTS

Keterangan:

> :siswayang bertamu ke kelompok lain

: siswa yang tinggal / tuan rumah dalam kelompok

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe TSTS adalah model pembelajaran yang dalam proses
pembelajarannya membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil
beranggotakan empat orang dan menekankan pada aktivitas siswa untuk
berdiskusi, membagikan, menerima, dan menyajikan informasi pelajaran
secara berpasangan dengan menjadi tamu dan menjadi penyaji untuk

tamunya.



6. Langkah-langkah pembelajaran matematika melalui model kooperatif

tipe Two Stay Two Stray
Fase Aktivitas guru Aktivitas siswa
Guru menyampaikan semua Siswa menyimak dan
Fase 1 tujuan pembelajaran
Menyampaikan matematika yang ingin mencatat tujuan
tujuan dan dicapai pada pembelajaran
motivasi siswa tersebut dan memotivasi pembelajaran
siswa untuk belajar.
Fase 2 Guru menjelaskan sedikit Siswa ’.“e”y'm?k materi
. . ) yang di sampaikan oleh
Menyajikan tentang materi yang di
. i L guru dan mencatatnya
infomasi pelajari. :
bila perlu
Fase 3 Guru membagi siswa
Membagi kedalam beberapa .
. ; Siswa membentuk
siswa kedalam kelompok yang masing- .
: kelompok sesuai
kelompok- masing beranggotakan 4 . A
. instruksi dari guru
kelompok siswa dalam satu
belajar kelompok.
Guru memberikan tugas
matematika dalam bentuk
Lks kepada siswa untuk di
diskusihkan dan dokerjakan : :
. Siswa mengerjakan
bersama.setelah selesai, 2 A
Fase 4 ) . ! LKS yang di berikan
L angota dari masing-masing
Membimbing . guru dengan cara
kelompok diminta untuk :
kelompok . bekerja sama. setelah
. meninggalkan L
belajar dan . selesai, siswa
. kelompoknya dan masing- .
bekerja : melakukan apa yang di
masing bertamu ke : .
. instruksikan oleh guru.
kelompok lain. Sementara
dua yang lainnya tinggal
untuk menjamu tamu yang
dating.




Guru mempersilahkan tamu

Siswa yang bertamu

untuk kembali ke kembali ke
Fase 5 kelompoknya masing- kelompoknya masing-
Evaluasi masing untuk melaporkan masing dan
apa yang mereka temukan mendiskusihkan apa
dari kelompok lain dan yang mereka dapatkan
mendiskusihkannya. dari kelompok lain.
Guru mempersilahkan Perwakilan siswa dari
perwakilan dari masing- masing-masing
Fase 6 . kelompok naik untuk
. masing kelompok untuk .
Presentasi S mempresentasikan
mempresentasikan jawaban awaban dari
mereka di depan kelas. J
kelompoknya.
Guru memberikan
peneghargaan berupa tepuk
Fase 7 tangan kepada masing- Siswa di perkenangkan
masing kelompok yang memberikan
. telah melakukan tugasnya penghargaan berupa
Nelimr?;r”zgg dan guru menilai setiap tepuk tangan untuk
gan %eni?aian siswa dari hasil belajar temannya yang berani

matematika melalui model
kooperatif tipe Two Stay
Two Stray.

naik presentasi.

Kelebihan dan kekurangan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray

Kelebihan

Menurut Rezki (2014:16), kelebihan dari model pembelajaran TSTS

antara lain:

1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep sendiri

dengan cara memecahkan masalah.

2.  Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan kreativitas

dalam melakukan komunikasi dengan teman sekelompoknya.

3.  Membiasakan siswa untuk bersikap terbuka terhadap teman, menambah

ke-kompakan serta rasa percaya diri siswa.

4. Meningkatkan motivasi, minat dan prestasi belajar siswa.




5. Membantu guru dalam pencapaian pembelajaran, karena langkah

pembela-jaran kooperatif mudah diterapkan di sekolah.

Kekurangan
Menurut Rezki (2014:16), kekurangan dari model pembelajaran TSTS
antara lain:

1. Membutuhkan waktu yang lama

2. Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok, terutama yang tidak
terbiasa belajar kelompok akan merasa asing dan sulit untuk bekerjasama.

3. Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan tenaga)

4. Seperti kelompok biasa, siswa yang pandai menguasai jalannya diskusi,
sehingga siswa yang kurang pandai memiliki kesempatan yang sedikit
untuk mengeluarkan pendapatnya.

5. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas.

Kerangka Pikir

Model pembelajaran yang diterapkan guru adalah salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Pemilihan model
pembelajaran yang tidak tepat dapat menurunkan motivasi dan minat belajar
siswa sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal. Apabila dikaji
lebih lanjut berdasarkan teori yang telah ada maka salah satu alternatif
meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa di sekolah adalah
penggunaan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS).

Model pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe TSTS adalah model
pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya membagi siswa ke dalam
kelompok-kelompok kecil beranggotakan empat orang dan menekankan pada

aktivitas siswa untuk berdiskusi, membagikan, menerima, dan menyajikan



informasi pelajaran secara berpasangan dengan menjadi tamu dan menjadi
penyaji untuk tamunya.

Oleh karena itu, model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
diharapkan dapat memberikan peningkatan dalam ketuntasan hasil belajar,
aktivitas siswa, maupun respons siswa terhadap pembelajaran matematika.
Sehingga model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) efektif pada

pembelajaran matematika.
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C.

Hasil penelitian yang relevan
Beberapa hasil penelitian yang mendukung penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menurut Susda Heleni dengan judul penelitian “Penerapan Model

Pembelajaran Kooperatif ~ Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)  untuk
Meningkatka Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIb SMP Negeri 23
Pekanbaru” menunjukkan bahwa Hasil dari pembelajaran menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII b SMPN 23
Pekanbaru semester genap tahun pelajaran 2011/2012 pada materi pokok

Lingkaran.

. Menurut Hera Larasati Mukhtasar dkk dengan judul penelitian” Penerapan

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (Tsts) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Viii3 Smp Negeri 32
Pekanbaru” menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TSTS dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas VIII3 SMP Negeri 32 Pekanbaru pada
semester genap tahun ajaran 2016/2017 pada KD 4.3 Menggunakan hubungan
sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam pemecahan masalah, dan KD 4.4

Menghitung panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran.

. Menurut Nyoman Durus dkk dengan judul penelitian *“ Efektivitas Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (Tsts) Ditinjau Dari
Pemahaman Konsep Matematis Siswa (Studi Pada Siswa Kelas X Sman 1
Ketapang Tahun Pelajaran 2012/2013)” menunjukkan bahwa dengan model

pembelajaran Two Stay Two Stray siswa dapat mematangkan pemahaman



konsep matematis mereka berdasarkan kemampuan sendiri pada saat
mempelajari konsep, berbagi kepada teman, dan bertanya kepada guru

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, kajian pustaka, dan kerangka pikir, maka
hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hipotesis Mayor

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan,
maka hipotesis penelitian ini adalah model kooperatif tipe Two Stay Two Stray

(TSTS) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas

V111 MTs muhammadiyah likuboddong.

Hipotesis Minor

a) Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah
likuboddong setelah diterapkan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) > 75 (KKM 75).

b) Aktivitas siswa kelas MTs Muhammadiyah likuboddong selama mengikuti
pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS) berada pada kategori baik, yaitu persentase jumlah siswa
yang terlibat aktif > 75%.

c) Respon siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah likuboddong terhadap
pembelajara matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe Two Stay

Two Stray (TSTS) positif, yaitu persentase siswa yang menjawab ya > 70%.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen yang melibatkan satu

kelas sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran matematika dengan penerapan model kooperatif tipe Two

Stay Two Stray (TSTS) pada siswa kelas VIII MTs muhammadiyah likuboddong.

Penelitian ini menggunakan desain The One group pretest-posttest design,
yaitu sebuah eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding
(kontrol) dengan pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian, hasil

perlakuan dapat diketahui lebih akurat.

Tabel 3.1 Skema Desain Penelitian

Pre- test Treatment Post-test
0 X O
(Sumber: Sugiyono, 2014:74)
Keterangan:

tes awal
treatment (perlakuan) yang

tes atau evaluasi

O x o
1

B.  Satuan Eksperimen

1. Populasi
Menurut Sugiyono (2017: 215) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.



Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs

muhammadiyah likuboddong yang terdiri dari 2 kelas yaitu: VI, VI,

Sampel

Menurut Sugiyono (2017: 215) sampel adalah jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah menggunakan cluster random sampling (pengambilan acak berdasarkan
kelompok), dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Memilih Satu kelas sebagai kelas eksperimen dari Dua kelas VIII MTs

muhammadiyah likuboddong.

b) Kelas yang terpilih merupakan sampel penelitian dan diberikan perlakuan

yakni penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS).

C. Definisi Operasional Variabel

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang variabel yang akan diteliti

dalam penelitian ini, maka secara operasional mempunyai bahasan sebagi berikut:

1.

2.

Hasil belajar matematika siswa dalam penelitian ini adalah nilai hasil tes siswa
sebelum dan sesudah diajar melalui penerapan model kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS).

Aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa selama mengikuti proses
pembelajaran melalui penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS).

Respons siswa yang positif merupakan tanggapan perasaan senang, setuju,
atau merasakan adanya kemajuan sesudah diajar melalui penerapan model

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS).



D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena

alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2016: 148). Dalam penelitian ini

instrument penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Tes Hasil Belajar

penguasan siswa terhadap pembelajaran matematika sebelum melalui penerapan
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) yang biasa disebut pretest dan
setelah melalui pendekatan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
yang biasa disebut posttest. Tes ini berupa soal essay, tes dibuat berdasarkan

materi yang diberikan selama penelitian ini berlangsung dengan berdasarkan

Tes hasil belajar matematika digunakan untuk memperoleh informasi tentang

rumusan indikator pembelajaran.

2. Lembar observasi Aktivitas Siswa

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang siswa

saat mengikuti pembelajaran di kelas dengan melalui penerapan model

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Aktivitas siswa yang

diamati adalah:

Siswa hadir pada saat pembelajaran berlangsung

Siswa yang mencatat tujuan pembelajaran

Siswa yang bertanya kepada guru pada saat memberikan
materi.

Siswa yang ikut aktif diskusi dengan kelompoknya dalam
menyelesaikan LKS

Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas.

Siswa yang ingin memberikan tanggapan dari persentasi siswa
lainnya

Siswa yang menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur.



e Siswa yang mengerjakan aktivitas lain di kelas.

3. Angket Respons Siswa
Angket respons siswa merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengetahui  tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran  dengan
melalui penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Model
pembelajaran yang baik dapat memberi respon yang positif bagi siswa setelah

mereka mengikuti kegiatan pembelajaran.



e Apakah Anda menyukai pelajaran matematika setelah diterapkan model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) ?

e Apakah Anda menyukai cara mengajar guru Yang Menerapkan
Pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) dalam proses pembelajaran selama 4 pertemuan
terakhir?

e Apakah cara mengajar guru tersebut dapat membantu dan
mempermudah Anda memahami materi pelajaran matematika?

e AApakah Anda menyukai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
digunakan pada saat pembelajaran?

e Apakah Anda menyukai proses belajar mengajar dengan penerapan
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) selama 4 pertemuan
tersebut?

e Apakah rasa percaya diri Anda meningkat dalam mengeluarkan ide/
pendapat pada kegiatan presentase ?

e Apakah Anda termotivasi untuk belajar matematika setelah di terapkan
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dalam 4 kali
pertemuan terakhir?

e Apakah Anda merasakan ada kemajuan setelah di terapkan pembelajaran
matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) tersebut?

E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2017: 224) teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

sebagai berikut:



1. Data tentang hasil belajar matematika siswa diambil dengan menggunakan
lembar tes hasil belajar siswa.

2. Data tentang aktivitas siswa dikumpulkan dengan menggunakan lembar
observasi aktivitas siswa

3. Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran dikumpulkan dengan

menggunakan angket respon siswa.

F. Teknik Analisis Data
Hasil Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis statistik, yaitu:
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif (Sugiyono, 2017: 147) adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Berikut dijelaskan tentang analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam
penelitian ini:
a. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Data tentang ketuntasan belajar siswa diperoleh melalui tes hasil
belajar yang dianalisis untuk mendeskripsikan skor hasil belajar matematika
siswa sebelum dan sesudah menerima perlakuan. Analisis ini akan
memberikan gambaran tentang skor hasil belajar matematika siswa yang
diperoleh berupa skor tertinggi, skor terendah, skor ideal, rata-rata, variansi,
dan standar deviasi. Jenis data berupa hasil belajar selanjutnya dikategorikan

secara kualitatif berdasarkan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI.



Tabel 3.3 Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Ketetapan

Depdikbud
Nilai Hasil Belajar Kategori
0<x<55 Sangat Rendah
55<x<75 Rendah
75 <x <80 Sedang
80<x<90 Tinggi
90 <x <100 Sangat Tinggi

Sumber: Departemen Pendidikan Nasional (2003: 24)

Tabel 3.4 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
VIIL.A MTs Muhammadiyah Likuboddong

Nilai Kriteria
0<x<175 Tidak Tuntas
75 <x <100 Tuntas

Berdasarkan Tabel 3.4 tersebut bahwa siswa yang memperoleh nilai
sama dengan 75 hingga 100 maka dapat dinyatakan tuntas belajar dalam
proses pembelajaran matematika, dan siswa yang memperoleh nilai nol sampai
74 maka siswa dinyatakan tidak tuntas dalam proses pembelajaran
matematika.

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yakni 75
sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75% siswa di kelas

tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal.

Banyaknya siswa dengan skor 275

Ketuntasan belajar klasikal = x 100%

banyaknya seluruh siswa
b. Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Untuk menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam

semua aktivitas yang diamati, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:



a.  Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam setiap

aktivitas yang diamati selama n pertemuan dengan menggunakan

persamaan:
X
Ta = e 100%
(Manehat, 2014)
Keterangan:

Ta = Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif pada aktivitas ke-

a selama n pertemuan.

X = Rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas ke-a selama
n pertemuan.

N = Jumlah seluruh siswa pada kelas eksperimen.

a = 1,2,3,... (sebanyak aktivitas yang diamati)
b.  Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua

aktivitas yang diamati dengan menggunakan rumus (Manehat, 2014):

> Ta
Pta = x100%

DT

Keterangan:

Pta = Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua
aktivitas yang diamati.

ZTa Jumlah dari Ta setiap aktivitas yang diamati.

T

Banyaknya seluruh aktivitas yang diamati setiap pertemuan



Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan baik
apabila minimal 75% siswa yang terlibat aktif dalam aktivitas positif selama
pembelajaran.

c. Respons Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Data tentang tentang Respons siswa diperoleh dari angket respons
siswa yang kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif. Data Respons siswa terhadap pembelajaran matematika dianalisis
dengan melihat persentase dari Respons siswa. Persentase ini dapat dihitung

dengan rumus:
i) P, =2 x 100% i) P, =2 x 100%
P N no N

(Manehat, 2014)

Keterangan:
Pp = Persentase Respons siswa yang menjawab “ya” (Respons positif)
f, = Banyaknya siswa yang menjawab “ya”
Pn = Persentase Respons siswa yang menjawab “tidak” (Respons negatif)
f, = Banyaknya siswa yang menjawab “tidak”
N = Banyaknya siswa yang mengisi angket
Respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan Pendekatan
Matematika Realistik dikatakan positif, jika persentase Respons siswa yang
menjawab “ya” minimal 70 %.s
2. Teknik Analisis Inferensial
Statistik inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan
hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik statistika ini dimaksudkan untuk
menguji hipotesis penelitian.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tentang hasil



belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi

yang berdistribusi normal.

Pvaie > a maka data berasal dari distribusi normal.

Pvaiie < @ maka data berasal dari distribusi yang tidak normal.

Dimana a = 0,05 (tingkat signifikan)

b. Analisis Gain Ternormalisasi
Data yang diperoleh dari hasil pre test dan post test dianalisis untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Besarnya peningkatan yang
terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain
ternormalisasi.
c. Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan
menerapkan Uji-t.

1. Pengujian hipotesis berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda secara
signifikan atau tidak dengan rata-rata sampel. Pada uji hipotesis ini,
diambil satu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-
rata dari sampel tersebut. Dengan menggunakan uji-t satu sampel (One
Sample t-test). Secara statistik, maka di rumuskan hipotesis sebagai
berikut:

Ho:u < 74,9melawan Hy: u > 74,9
Keterangan :
W . parameter skor rata-rata hasil belajar siswa

Menurut Tiro (2008: 237) ketika H; menggunakan tanda ” > maka hipotesis ini



menggunakan pengujian satu pihak yaitu uji pihak kanan. Karena tanda tersebut

menunjukkan ketidaksamaan dengan arah tertentu.

Kriteria pengambilan keputusan menurut Tiro (2008: 249)

Ho ditolak jika t >t .y dan H, diterima jika t < t; o)

dimana a =5 %.

Jika t >t . oy berarti hasil belajar matematika siswa lebih dari 74,9 (KKM = 75).
2. Pengujian hipotesis berdasarkan ketuntasan klasikal menggunakan uiji

proporsi populasi yang didasarkan atas informasi sampelnya.

Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis satu populasi.

Ho : m<74,9 melawan Hi: 74,9

Keterangan :

1. Parameter ketuntasan belajar secara klasikal.

Kriteria pengambilan keputusan memurut Tiro (2008: 264)
Ho ditolak jika z > z5_ ay dan Hoditerima jika z < z5_ a)
dimana a =5 %.

Jika z > 75 oy berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 75 %.

a. Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan uji
kesamaan rata-rata yaitu dengan menggunakan uji-t satu sampel (One Sampel
t-test).

Ho . pg < 0,29 melawan H; : pug > 0,29

Keterangan:

Mg : parameter skor rata-rata gain



Kriteria pegambilan keputusan menurut Tiro (2008: 249)

Ho ditolak jika t > t; _aydan Hoditerima jikat < t; - a

dimana a =5 %.

Jika t >t - ary berarti peningkatan hasil belajar matematika siswa lebih dari 0,29

(Gain = 0,30 berada dalam kategori sedang)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 23 Oktober 2018 sampai dengan 21
November 2018 di MTs Muhammadiyah likuboddong. Penelitian ini berlangsung selama 6
(enam) pertemuan, 1 (satu) pertemuan untuk pretest, 4 (empat) pertemuan digunakan untuk
proses mengajar belajar, dan 1 (satu) pertemuan digunakan untuk pemberian posttest. Kelas
yang digunakan sebagai kelas eksperimen adalah Kelas VIII.A. Penelitian ini dilakukan
sendiri oleh peneliti dan bertindak sebagai guru pengajar.

Sebelum dilaksanakan pembelajaran matematika dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada materi Relasi dan Fungsi di kelas
VIIILA terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah
dilaksanaan pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray , setiap siswa diberikan posttest dan angket respon siswa terhadap
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray .

Pada saat pelaksanaan pembelajaran, diadakan pengamatan oleh Observer untuk
mencatat seluruh aktivitas siswa dan guru di kelas selama menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray

Adapun uraian lengkap tentang hasil penelitian dan pembahasan adalah sebagai

berikut.



1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

a. Deskripsi Skor Pretest pada Siswa Kelas VIII.A MTs Muhammadiyah Likuboddong

Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belajar matematika siswa pada Kelas
VIILA yang dipilih sebagai unit penelitian. Berikut disajikan statistik hasil belajar
matematika siswa Kelas VIII.A sebelum diberikan perlakuan.

Tabel 4.1 Statistik Skor Pretest pada Siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah
Likuboddong

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 32
Skor Tertinggi 34
Skor Terendah 11
Rentang Skor 23
Skor Rata-rata 23.40
Standar Deviasi 6,365
Jumlah Siswa Yang Tuntas 0
Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 32

Sumber: lampiran D
Jika skor variabel hasil belajar matematika siswa yang diajar sebelum menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dikelompokkan ke dalam lima
kategori menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Syafrullah, 2012: 24), maka
diperoleh skor frekuensi dan persentase seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Pretest Siswa Kelas VIII MTs
Muhammadiyah Likuboddong

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<55 Sangat Rendah 32 100
55<x <75 Rendah 0 0
75<x<80 Sedang 0 0
80<x< 90 Tinggi 0 0
90 <x <100 Sangat tinggi 0 0
Jumlah 32 100

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 dapat disimpulkan
bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika pada siswa Kelas VIII.A sebelum diberikan
perlakuan (treatment) adalah 23,40 dan standar deviasi yaitu 6,325. Hal ini berarti bahwa

rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah likuboddong berada pada



kategori sangat rendah . Selain itu dapat dilihat dari perolehan persentase nilai sebesar 100 %
dari 32 siswa berada pada kategori sangat rendah, sedangkan 0% berada pada kategori
rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi.

Selanjutnya skor pretest sebelum diterapkan model model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray (TSTS) pada siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Likuboddong
dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) dapat
dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Pretest pada Siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah

likuboddong
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
0<x<75 Tidak Tuntas 32 100
75<x< 100 Tuntas 0 0
Jumlah 32 100

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai paling sedikit
75. Dari Tabel 4.3 di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak memenuhi Kkriteria
ketuntasan individu adalah sebanyak 32 siswa (100%) dan tuntas secara klasikal tidak ada
siswa (0%) siswa dari 32 jumlah keseluruhan siswa. Berdasarkan deskripsi diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa hasil pretest pada siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah
Likuboddong sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
tergolong rendah.

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika (Posttest) Siswa Setelah Diberikan Perlakuan

(Treatment)
Berikut disajikan statistik dan presentase hasil belajar matematika siswa Kelas VIIL.A

setelah perlakuan.

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika (Posttest) pada Siswa Kelas VIII
MTs Muhammadiyah likuboddong

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 32
Skor Tertinggi 100

Skor Terendah 50




Rentang Skor 50

Skor Rata-rata 83
Standar Deviasi 12,565
Jumlah Siswa Yang Tuntas 28
Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 4

Sumber: lampiran D
Jika skor variabel hasil belajar matematika siswa yang diajar sebelum menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dikelompokkan ke dalam lima
kategori, maka diperoleh skor frekuensi dan persentase seperti yang ditunjukkan pada Tabel
4.5 berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika
(Posttest) pada Siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah Likuboddong

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0<x<55 Sangat Rendah 1 3
55<x <75 Rendah 3 10
75<x<80 Sedang 9 28
80<x< 90 Tinggi 9 28
90 <x <100 Sangat tinggi 10 31
Jumlah 32 100

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 4.4 dan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa
rata-rata hasil belajar siswa adalah 83 dan standar deviasi sebesar 12,565. secara umum skor
rata-rata hasil belajar matematika pada siswa Kelas VIII.LA setelah diberikan perlakuan
(treatment) berada pada kategori siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah
ada 1 siswa (3%), siswa yang memperoleh skor pada kategori rendah sebanyak 3 siswa
(10%), siswa yang memperoleh skor pada kategori sedang sebanyak 9 siswa (28%), siswa
yang memperoleh skor pada kategori tinggi sebanyak 9 siswa (28%) dan siswa yang
memperoleh skor pada kategori sangat tinggi sebanyak 10 siswa (31%). Setelah skor rata-rata
hasil belajar siswa sebesar 83 dikonversi ke dalam 5 kategori di atas, maka skor rata-rata
hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Likuboddong setelah diajar

melalui model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berada pada kategori tinggi.



Untuk melihat ketuntasan belajar matematika siswa setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika (Posttest) pada Siswa Kelas
VII1 MTs Muhammadiyah Likuboddong

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0<x<75 Tidak Tuntas 4 12,5
75 <x< 100 Tuntas 28 87,5
Jumlah 32 100

Berdasarkan Tabel 4.6 tampak bahwa dari 32 orang siswa sebagai subjek penelitian
terdapat 28 siswa (87,5%) yang tuntas dan 4 siswa (12,5%) yang tidak tuntas secara individu.
Ini berarti siswa di kelas VIII mencapai ketuntasan secara klasikal karena ketuntasan klasikal
tercapai apabila minimal 75% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal
yang ditetapkan oleh sekolah tersebut.

c. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelajaran matematika dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray selama 4 (empat) kali
pertemuan secara ringkas dapat dilihat pada lampiran D, Berdasarkan Hasil dari lampiran D
secara singkat dapat di deskripsikan dengan table 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Deskripsi hasil pengamatan aktivitas siswa kelas VIILA MTs
Muhammadiyah Likuboddong

Pertemuan Ke

No Aktivitas Yang Diamati Presentase %
1] 2] 3] 4
Aktifitas Positif
Siswa hadir pada saat o
1 pembelajaran berlangsung 3212929 29 93%
5 Slswaya_ng mencatat tujuan o5 | 24 | 28 | 29 84%
pembelajaran
Siswa yang bertanya kepada
3 | guru pada saat memberikan 27 | 23 | 24 | 28 80%
materi.
Siswa yang ikut aktif diskusi
4 | dengan kelompoknya dalam 27 | 27 | 28 | 29 87%
menyelesaikan LKS




Siswa yang memberanikan diri
5 | mempresentasikan hasil kerja 30 | 29 | 29 | 28 91%
kelompoknya di depan kelas.
Siswa yang ingin memberikan
6 | tanggapan dari persentasi 26 | 25 | 25 | 26 80%
siswa lainnya
Siswa yang menarik
7 | kesimpulan suatu konsep atau | 16 | 16 | 15 | 17 50%
prosedur

Siswa yang mengerjakan
aktivitas lain di kelas, selama
proses belajar mengajar
berlangsung.

Sumber: lampiran D
Dari deskripsi di atas persentase aktivitas positif siswa melalui pembelajaran
kooperati tipe Two Stay Two Stray adalah 81% dan persentase aktivitas negatif siswa adalah
16,41%. Sehingga aktivitas siswa melalui pembelajaran kooperati tipe Two Stay Two Stray
dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa secara klasikal yaitu > 75%
siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
a. Deskripsi Respon Siswa
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa adalah angket respon
siswa. Angket ini diberikan kepada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran kooperatif

tipe Two Stay Two Stray untuk diisi menurut pendapat siswa siswi terhadap kegiatan

pembelajaran. Hasil analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran kooperatif



tipe Two Stay Two Stray yang diisi 32 siswa secara singkat ditunjukkan pada Tabel 4.8
berikut ini

Tabel 4.8 Deskripsi  hasil pengamatan respon siswa kelas VIILA MTs
Muhammadiyah Likuboddong

: SiswaYang Persentase
No Uraian Pertanyaan Menjawab Ya (%)

1. Apakah Anda menyukai pelajaran matematika
setelah diterapkan model kooperatif tipe Two Stay 28 88%
Two Stray (TSTS) ?

2. Apakah Anda menyukai cara mengajar guru Yang
Menerapkan Pembelajaran matematika melalui
penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two 29 91%
Stray (TSTS) dalam proses pembelajaran selama

4 pertemuan terakhir?

3.  Apakah cara mengajar guru tersebut dapat

membantu dan mempermudah Anda memahami

32 100%

materi pelajaran matematika?

4. Apakah Anda menyukai Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang digunakan pada saat 27 84%

pembelajaran?

5.  Apakah Anda menyukai proses belajar mengajar
dengan penerapan model kooperatif tipe Two Stay 32 100%

Two Stray (TSTS) selama 4 pertemuan tersebut?

6. Apakah rasa percaya diri Anda meningkat dalam
mengeluarkan ide/ pendapat pada kegiatan 26 81%

presentase ?

7.  Apakah Anda termotivasi untuk belajar
matematika setelah di terapkan model kooperatif
tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dalam 4 kali

pertemuan terakhir?

30 94%

8. Apakah Anda merasakan ada kemajuan setelah di
terapkan pembelajaran matematika melalui
28 88%

penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) tersebut?

Jumlah 726%

Rata-rata 91%

Sumber: lampiran D



Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa dari 32 jumlah siswa yang mengisi angket

respon, rata-rata memberi respons positif terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika
melalui penerapan model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray, dimana rata-rata persentase

respon siswa yang menjawab ya adalah 91% dan hanya 9% siswa yang menjawab tidak.
Dengan demikian respon siswa yang diajar dengan pendekatan ini dapat dikatakan efektif

karena telah memenuhi kriteria respon siswa yakni minimal 70% memjawab ya.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Analisis
statistik inferensial bertujuan untuk melakukan generalisasi yang meliputi estimasi
(perkiraan) dan pengujian hipotesis berdasarkan suatu data.Sebelum melakukan pengujian

hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain ternormalisasi.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil belajar siswa

(pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika Pyajie > a = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Pyaiie < a = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program Statistical Product
and Service Solutions (SPSS) versi 24 dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis skor
rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai Pyaue> o yaitu 0,200 > 0,05 dan skor rata-rata untuk
posttest menunjukkan nilai Pyae > o yaitu 0,89 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa

ada perbedaan skor pretest dengan skor postest berdistribusi normal.



b. Uji Gain

Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar ketuntasan hasil
belajar siswa. Dari hasil pengujian Normalized gain yang dapat dilihat pada lampiran D
menunjukkan bahwa indeks gain = 0,78. Hal ini berarti berada pada interval g > 0,7 maka
dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar dikategorikan tinggi. Adapun klasifikasi
peningkatan hasil belajar siswa disajikan pada tabel berikut.
Tabel 4.9 Kilasifikasi Gain Ternormalisasi Pada Siswa Kelas VIII MTs

Muhammadiyah Likuboddong
Koefisien normalisasi gain Jumlah siswa  Persentase (%) Klasifikasi

g<0,3 0 0 Rendah
03<9g<0,7 12 38 Sedang
g=0,7 20 62 Tinggi
Rata-rata 0,78 Tinggi

Sumber: lampiran D

Berdasarkan Tabel 4.8 tampak peningkatan kemampuan siswa setelah diajar dengan
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray berada pada klasifikasi tinggi.
c. Pengujian Hipotesis

1. Uji Hipotesis Minor
1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model kooperatif Tipe

Two Stay Two Stray dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan

dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho: n <749 melawan H; : p > 74,9

Keterangan:

u: Skor rata-rata hasil belajar siswa
Berdasarkan hasil analisis SPSS versi 24 (lampiran D), tampak bahwa Nilai p (sig.(2-
tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar

melalui model kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih dari 75. Ini berarti bahwa Hy



ditolak dan H; diterima yakni rata-rata hasil belajar posttes siswa kelas VIII MTs
Muhammadiyah Likuboddong lebih dari atau sama dengan KKM.

2) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan model kooperatif
tipe Two Stay Two Stray dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang

dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Yy < 0,29 melawan Hj : pg> 0,29

Keterangan:
1y - SKor rata-rata gain ternormalisasi

Berdasarkan hasil analisis pada lampiran D tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah
0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas VIII MTs
Muhammadiyah Likuboddong lebih dari 0,29. Ini berarti bahwa H, ditolak dan H;
diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori sedang.

3) Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe Two
Stay Two Stray secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji proporsi yang

dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho:m < 74,9 % melawan Hy : > 74,9 %
Keterangan :
n = Proporsi ketuntasan klasikal hasil belajar matematika
Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji proporsi.
Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh Zipe = 1,64,
berarti Ho diterima jika Zniwng < 1,64. Karena diperoleh nilai Zyjwng = 1,697 (lampiran D)
maka Hy ditolak, artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal lebih

dari 74,9% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes.



Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 75
(KKM) lebih dari 74,9%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara inferensial hasil belajar
matematika siswa setelah diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe Two Stay
Two Stray | memenuhi kriteria keefektifan.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif
Pembahasan hasil analisis statistik deskriptif tentang (1) hasil belajar siswa, (2) aktifitas
siswa dalam pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe Two Stay Two Stray ,
serta (3) Respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe
Two Stay Two Stray . Ketiga aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut:
a. Hasil belajar siswa sebelum diterapkan model kooperatif Tipe Two Stay Two Stray .
Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran matematika
melalui model kooperatif tipe Two Stay Two Stray menunjukkan bahwa terdapat 32 orang
siswa atau 100% dari 32 jumlah keseluruhan siswa, yang tidak mencapai ketuntasan individu
(mendapat skor prestasi dibawah 75), dengan kata lain hasil belajar siswa sebelum diterapkan
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray rendah dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan
klasikal.
b. Hasil belajar siswa setelah diterapkan model kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran matematika
melalui model kooperatif tipe Two Stay Two Stray menunjukkan bahwa terdapat 28 orang
siswa atau 88% yang mencapai ketuntasan individu (skor minimal 75) sedangkan siswa yang
tidak mencapai ketuntasan minimal atau individu sebanyak 4 orang siswa atau 12%. Hal ini
berarti bahwa model kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat membantu siswa untuk

mencapai ketuntasan klasikal.



Keberhasilan yang dicapai tercipta karena hubungan antar anggota kelompok yang
saling mendukung, saling membantu, dan suasana belajar yang menyenangkan. Siswa yang
lemah mendapat masukan dari siswa yang berkemampuan tinggi, sehingga menumbuhkan
motivasi belajarnya. Motivasi inilah yang berdampak positif terhadap hasil belajar.

Siswa belajar lebih banyak dari teman mereka dalam belajar kelompok dari pada guru.
Proses pembelajaran seperti ini menekankan keterlibatan siswa untuk aktif berinteraksi
sehingga mereka dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.

Model kooperatif tipe Two Stay Two Stray berupaya mengaktifkan siswa belajar
dengan mengupayakan timbulnya interaksi yang harmonis antar siswa di dalam suasana kelas
yang menyenangkan dan membantu siswa menghubungkan materi yang dipelajari dengan
kehidupan sehri-hari. Tanggung jawab individual bermakna bahwa suksesnya kelompok
tergantung pada belajar individual semua anggota kelompok. Tanggung jawab ini terfokus

dalam usaha untuk membantu yang lain dalam menguasai materi yang diberikan.

c. Aktivitas Siswa Setelah Diterapkan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada siswa kelas MTs Muhammadiyah likuboddong
menunjukkan bahwa sudah memenuhi kriteria aktif, walaupun sebagian siswa sudah aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Tapi sesuai dengan indikator aktivitas siswa bahwa aktivitas
siswa dikatakan berhasil/efektif jika sekurang-kurangnya berada pada rentang aktivitas yang
baik. Dari hasil analisis data observasi aktivitas siswa rata-rata persentase frekuensi aktivitas
siswa dengan pembelajaran melalui model kooperatif tipe Two Stay Two Stray yaitu
terletak pada rentang aktivitas yang baik. Dalam pembelajaran matematika dengan model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray proses pembelajaran dapat efektif, karena dengan

perangkat pembelajaran yang dirancang, guru tidak lagi menjadi sumber informasi sebanyak-



banyaknya bagi siswa. Tugas guru adalah mengungkap apa yang telah dimiliki siswa dan
dengan penalarannya dapat bertanya secara tepat pada saat yang tepat pula sehingga siswa
mampu membangun pengetahuannya melalui penalaran berdasar pengetahuan awal yang

dimiliki siswa tersebut.

d. Respon Siswa Setelah Diterapkan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

Dari hasil analisis respons siswa diperolen bahwa 91 % siswa memberikan respons
positif terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui model kooperatif tipe Two Stay Two Stray
. Hal ini berarti bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe
Two Stay Two Stray dapat mengakibatkan adanya perubahan pandangan siswa terhadap
matematika dari matematika yang menakutkan dan membosankan menuju matematika yang
menyenangkan sehingga keinginan untuk mempelajari matematika semakin besar.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa
secara klasikal tuntas, aktivitas siswa mencapai kriteria aktif, aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran sangat baik, serta respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray positif. Dengan demikian pembelajran
matematika melalui model kooperatif tipe Two Stay Two Stray efektif diterapkan di kelas
VIl MTs Muhammadiyah Likuboddong.
2. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Inferensial

Hasil analisis statistik inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan terhadap
hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa setelah pembelajaran melalui model kooperatif tipe Two Stay Two Stray tampak Nilai
p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 lebih dari 75 yang artinya Ho ditolak dan H; diterima.

Hasil analisis inferensial juga menunjukkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi tampak



bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain
ternormalisasi pada siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Likuboddong lebih dari 0,29. Ini
berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada
pada kategori tinggi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh
Z tabel = 1,64, berarti Hy diterima jika Z hitung < 1,64. Karena diperoleh nilai Z hitung
=1,697 maka Hy ditolak, artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 75 adalah
88% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar
dengan menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray secara klasikal lebih dari
75%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa secara inferensial hasil belajar matematika siswa
setelah diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray memenuhi
kriteria keefektifan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam mengatasi rendahnya prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs
Muhammadiyah Likuboddong secara khusus dan dapat diterapkan dalam mengatasi
permasalahan pendidikan secara umum.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial ternyata cukup mmendukung teori yang
telah dikemukakan pada kajian pustaka. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
“Pembelajaran Matematika melalui Penerapan model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) pada siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Likuboddong efektif”.

Pencapaian keefektifan melalui penerapan model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray
dapat dilihat pada table 4. 10 berikut:

Tabel 4. 10 Pencapaian Keefektifan melalui Penerapan model kooperatis tipe Two Stay
Two Stray (TSTYS)

No Kriteria Keefektifan Kesimpulan
1 Ketuntasan Hasil Belajar Tuntas
2 Aktivitas Siswa Aktif
3 Respon Siswa Positif




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian yang telah diuraikan

dapat disimpulkan bahwa:

Pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model Kooperatis Tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) Pada Siswa Kelas VIII Mts Muhammadiyah Likuboddong karena
telah memenuhi indikator efektivitas pembelajaran yang ditetapkan yaitu ketuntasan belajar
matematika siswa, aktivitas siswa dan respon siswa terhadap pembelajaran. Adapun secara
spesifik untuk masing-masing indikator diuraikan sebagai berikut:

1. Ketuntasan hasil belajar siswa kelas VIIILA Mts Muhammadiyah Likuboddong setelah
melalui penerapan model model Kooperatis Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) adalah
88% (28 orang) di nyatakan tuntas atau mencapai KKM dan 12% (4 orang) tidak tuntas
atau tidak mencapai KKM dari 32 orang Jumlah siswa secara keseluruhan dengan nilai
rata-rata 83.

2. Aktivitas siswa yang diamati selama empat kali pertemuan dengan menerapkan model
Kooperatis Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) mencapai kriteria yang ditetapkan yaitu
dengan skor nilai rata-rata 81% yang berarti berada pada rentang kategori baik.

3. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika menunjukkan bahwa dari 8 aspek yang
ditanyakan, respon positif siswa mencapai 91%.Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas
VIII MTs Muhammadiyah Likuboddong merespon positif terhadap pembelajaran
matematika melaui penerapan model Kooperatis Tipe Two Stay Two Stray (TSTS).

B. Saran

Setelah melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan

bahwa:



Kepada pihak sekolah diharapkan dapat mempertimbangkan hasil-hasil penelitian
tersebut dalam mengambil suatu kebijakan.

. Diharapkan kepada guru supaya menjadikan model pembelajaran Kooperatis Tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) sebagai salah satu rujukan alternatif pembelajaran untuk
mengatasi masalah mengatasi masalah rendahnya hasil belajar matematika siswa.

. Diharapkan kepada guru untuk menggunakan dan memilih model pembelajaran yang
relevan dengan pembahasan materi pelajaran, untuk mempermudah dalam pencapaian
kompetensi dasar

. Diharapkan kepada para peneliti dalam bidang pendidikan matematika supaya dapat
meneliti lebih jauh tentang pendekatan, metode yang efektif dan efisien untuk mengatasi
kesulitan siswa dalam belajar matematika dan mengalokasikan waktu yang lebih banyak

sehingga hasil yang didapatkan lebih baik.
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LAMPIRAN A



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah : MTs Muhammadiyah likuboddong
Kelas/semester - VII/L
Mata pelajaran : Matematika
Materi : Relasi dan Fungsi
Waktu : 3 x40 menit (1 pertemuan)
A. Kompetensi inti MTs kelas VIII

Sikap 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

Pengetahuan 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Keterampilan 4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambr, dan mengarang) esuai dengan
yang dipelajarai di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pendang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian kompetensi
Sikap 1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, konsisten dan teliti,
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah
dalam memecahkan masalah.
2.2 Memiliki rasa ingin tahu percaya diri, dan ketertarikan pada
matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan

kegunaan matematika, yang terbentuk melalui pengalaman



belajar.
2.3 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai
pendapat dan karya teman dalam interaksi kelompok

maupun aktivitas sehari-hari.

Pengetahuan 3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan
menggunakan berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik,
diagram, dan persamaan)

Keterampilan 4.3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan
fungsi dengan menggunakan berbagai representasi

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

Sikap 1. Terlibat aktif dalam pembelajaran Sistem persamaan linier dua
variabel dengan menggunakan metode eleminasi,substitusi.
2. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok.
3. Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif.

4. Bertanggung jawab dalam penyelesaian suatu tugas.

Pengetahuan 3.3.1 Mendefinisikan relasi
3.3.2 Menentukan relasi dari dua himpunan
3.3.3 Menentukan contoh relasi yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dengan diagram panah, diagram

kartesius, dan pasangan berurutan

D. Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, diskusi

kelompok, diharapkan siswa dapat:

1.

Siswa dapat menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan pada saat proses
belajar berlangsung;

Siswa dapat menunjukkan sikap cermat dan teliti dalam mempelajari materi relasi dan
fungsi,

Siswa dapat mendefinisikan relasi

Siswa dapat menentukan relasi dari dua himpunan

Siswa dapat menentukan contoh relasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

dengan diagram panah, diagram Kkartesius, dan pasangan berurutan



. Materi Pembelajaran

Relasi

relasi merupakan aturan yang memasangkan anggota-anggota himpunan A ke
himpunan B. relasi ini dapat ditunjukkan dengan tiga cara yaitu diagram panah, diagram
kartesius, dan himpunan pasangan berurutan.

. Model Pembelajaran

1. Metode pembelajaran

2. Model Pembelajaran : Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)

: Diskusi, Tanya jawab

. Alat/Media/Sumber Pembelajaran

1. Alat
a. Papan tulis
b. Spidol

c. Penghapus

2. Sumber pembelajaran

As’ari, Abdur Rahman, dkk. (2016). Matematika Jilid | untuk SMP/MTs
Sederajat KELAS VIII. Edisi Revisi 2016. Jakarta: Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan,

. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi

waktu

Pendahuluan | 1.

Memberi salam dan menanyakan kabar.

. Memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam

pembelajaran

. Menginformasikan tentang materi yang

akan dipelajari yaitu memahami konsep dari

relasi

. Guru menyampaikan manfaat mempelajari

relasi

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

yang ingin dicapai

10 menit

Inti

Fase-1 Orientasi siswa terhadap

masalah

. Guru memberikan masalah dan

mengarahkan siswa untuk mengamati

60 menit




masalah otentik (nyata) yang berkaitan
dengan relasi yaitu “silsilah keluarga” dan
masalah 3.2

2. Siswa dipersilahkan untuk menanya
kepada siswa lain, jika tidak ada siswa yang
mengajukan  pertanyaan, guru  harus
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan
yang berkaian dengan masalah tersebut.

3. Guru meminta siwa untuk
mengeksplorasikan dengan menuliskan
informasi-informasi apa yang mereka
dapatkan dari permasalahan itu dengan
bahasa mereka sendiri.

Fase-2 mengorganisasikan peserta didik

untuk penyelesaian masalah

1. Mengelompokkan siswa kedalam
kelompok-kelompok kecil yang
beranggotakan masing-masing 4 orang

2. Mengorganisasikan penyelesaian masalah
yang diberikan dengan cara bekerja secara
berkelompok.

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu

dan kelompok

1. Guru memberikan LKS kepada masing-
masing kelompok

2. Guru  berkeliling  mencermati  setiap
kelompok serta mencari kesulitan yang
dialami mereka dalam mengerjakan LKS.

3. Guru memberikan bantuan berupa arahan
kepada siswa tentang kesulitan yang sedang
dialaminya.

4. Guru mempersilahkan agar 2 dari 4 anggota

kelompok masing-masing untuk bertamu ke




kelompok lain dan 2 sisanya tinggal untuk
menyambut tamu dan membagikan hasil
jawaban yang di peroleh kelompoknya.

5. Guru mempersilahkan setiap tamu untuk
kembali ke kelompoknya masing-masing
bila mana telah bertamu ke semua
kelompok.

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan

hasil karya

1. Guru meminta setiap kelompok untuk
merangkum jawaban yang di peroleh dari
kelompok lain

2. Guru berkeliling untuk melihat hasil
pekerjaan dan memberi bantuan apabila
diperlukan.

3. Guru menunjuk salah satu perwakilan
kelompok untuk maju mempresentasikan
hasil pekerjaannya.

Fase 5: evaluasi dan reward

1. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa lain untuk menanggapi hasil
pekerjaan kelompok yang telah
dipresentasikan.

2. Guru mempersilahkan siswa lain yang
mempunyai jawaban berbeda untuk maju
mempresentasikannya.

3. Guru memberikan reward (dalam bentuk
kata-kata, atau nilai) kepada tiap
kelompok yang benar dalam penyelesaian
LKK

4. Guru mengarahkan siswa untuk membuat
kesimpulan tentang materi yang

dipelajari.




Penutup | a. Guru memberikan penugasan kepada siswa
b. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 10 Menit

memberi pesan agar rajin belajar..

I. Instrument Penilaian
1. Teknik Penilaian : Pengamatan, tes tertulis (uraian) atau pilihan ganda, angket
2. Penilaian Hasil Belajar (Terlampir): Bentuk Instrumen (Terlampir): Lembar
observasi aktivitas siswa, Lembar jawaban Pre-Tes dan Pos Tes, lembar angket

respon siswa

Gowa, Oktober 2018
Peneliti

Yusran
NIM.
10536475114




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MTs Muhammadiyah Likuboddong
Kelas/semester 2 VI
Mata pelajaran : Matematika
Materi : Relasi dan Fungsi
Waktu 4 x40 menit (2 pertemuan)

J. Kompetensi inti MTs kelas V111

Sikap 5.
6.

Pengetahuan 7.

Keterampilan 8.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya

tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambr, dan mengarang) esuai dengan
yang dipelajarai di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pendang/teori.

K. Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian kompetensi

Sikap 1.2 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2.4 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, konsisten dan

teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah

menyerah dalam memecahkan masalah.

2.5 Memiliki rasa ingin tahu percaya diri, dan ketertarikan pada

matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan

kegunaan matematika, yang terbentuk melalui pengalaman



belajar.
2.6 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai
pendapat dan karya teman dalam interaksi kelompok

maupun aktivitas sehari-hari.

Pengetahuanp 3.4 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan
menggunakan berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik,
diagram, dan persamaan)

Keterampilan 4.3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan
fungsi dengan menggunakan berbagai representasi

L. Indikator Pencapaian Kompetensi
Sikap 5. Terlibat aktif dalam pembelajaran Sistem persamaan linier dua
variabel dengan menggunakan metode eleminasi,substitusi.
6. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok.
7. Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif.

8. Bertanggung jawab dalam penyelesaian suatu tugas.

Pengetahuan 3.3.4 Membedakan fungsi dan bukan fungsi
3.3.5 Menentukan domain, kodomain, dan range
3.3.6 Menyatakan fungsi dengan diagram panah, diagram
kartesius, dan himpunan pasangan berurutan
M. Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, diskusi
kelompok, diharapkan siswa dapat:
6. Siswa dapat menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan pada saat proses

belajar berlangsung;

7. Siswa dapat menunjukkan sikap cermat dan teliti dalam mempelajari materi relasi dan
fungsi,

8. Siswa dapat membedakan antara fungsi dan bukan fungsi

9. Siswa dapat menentukan domain, kodomain, dan range pada fungsi

10. Menyatakan suatu fungsi dengan diagram panah, diagram kartesius, dan pasangan

berurutan



N. Materi Pembelajaran

Fungsi :

Fungsi atau pemetaan dari himpunan A ke himpunan B adalah relasi khusus
yang memasangkan setiap anggota A dengan tepat satu anggota himpunan B. Karena
fungsi merupakan bentuk dari relasi khusus maka fungsi dapat disajikan dalam
diagram panah, himpunan pasangan berurutan, dan diagram cartesius.

Apabila terdapat himpunan A dan himpunan B, maka syarat suatu relasi yang
merupakan fungsi atau pemetaan adalah :

1. setiap anggota himpunan A mempunyai pasangan di himpunan B.

2. setiap anggota himpunan A dipasangkan dengan tepat satu anggotahimpunan B.

Fungsi juga memiliki domain, kodomain, dan range.
e Domain adalah daerah asal dari suatu fungsi.

e Kodomain adalah daerah kawan dari suatu fungsi
¢ Range adalah daerah hasil dari suatu fungsi.

Fungsi juga dapat dinyatakan dalam diagram panah, diagram kartesius, dan
himpunan berurutan.
O. Model Pembelajaran

3. Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab
4. Model Pembelajaran : Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
P. Alat/Media/Sumber Pembelajaran
3. Alat
d. Papan tulis
e. Spidol
f. Penghapus
4. Sumber pembelajaran :

Retnawati dan Harnaeti. 2008. Kreatif Menggunakan Matematika. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan
Q. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-1

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan | 6. Memberi salam dan menanyakan kabar.
7. Memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran 10
8. Menginformasikan tentang materi yang akan menit
dipelajari yaitu memahami konsep dari relasi
9. Guru menyampaikan manfaat mempelajari




relasi
10.  Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai

Inti

Fase-1 Orientasi siswa terhadap
masalah

4. Guru memberikan masalah dan mengarahkan
siswa untuk mengamati masalah otentik
(nyata) yang berkaitan dengan fungsi yaitu
“hobi atau kegemaran”

5. Siswa dipersilahkan untuk menanya kepada
siswa lain, jika tidak ada siswa yang
mengajukan  pertanyaan, guru  harus
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang
berkaian dengan masalah tersebut.

6. Guru meminta siwa untuk
mengeksplorasikan  dengan  menuliskan
informasi-informasi  apa yang mereka
dapatkan dari permasalahan itu dengan
bahasa mereka sendiri.

Fase-2 mengorganisasikan peserta didik

untuk penyelesaian masalah

3. Mengelompokkan siswa kedalam kelompok-
kelompok kecil yang beranggotakan masing-
masing 4 orang

4. Mengorganisasikan penyelesaian masalah
yang diberikan dengan cara bekerja secara
berkelompok.

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu

dan kelompok

6. Guru memberikan LKS kepada masing-
masing kelompok

7. Guru  berkeliling  mencermati  setiap

60

menit




kelompok serta mencari kesulitan yang
dialami mereka dalam mengerjakan LKS.

8. Guru memberikan bantuan berupa arahan
kepada siswa tentang kesulitan yang sedang
dialaminya.

9. Guru mempersilahkan agar 2 dari 4 anggota
kelompok masing-masing untuk bertamu ke
kelompok lain dan 2 sisanya tinggal untuk
menyambut tamu dan membagikan hasil
jawaban yang di peroleh kelompoknya.

10. Guru mempersilahkan setiap tamu untuk
kembali ke kelompoknya masing-masing bila

mana telah bertamu ke semua kelompok.

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya

1. Guru meminta setiap kelompok untuk
merangkum jawaban yang di peroleh dari
kelompok lain

2. Guru berkeliling untuk melihat hasil
pekerjaan dan memberi bantuan apabila
diperlukan.

3. Guru menunjuk salah satu perwakilan
kelompok untuk maju mempresentasikan
hasil pekerjaannya.

Fase 5: evaluasi dan reward

1.  Guru memberikan kesempatan kepada
siswa lain untuk menanggapi hasil
pekerjaan kelompok yang telah
dipresentasikan.

2. Guru mempersilahkan siswa lain yang
mempunyai jawaban berbeda untuk maju
mempresentasikannya.

3. Guru memberikan reward (dalam bentuk




kata-kata, atau nilai) kepada tiap kelompok
yang benar dalam penyelesaian LKK
4.  Guru mengarahkan siswa untuk membuat

kesimpulan tentang materi yang dipelajari.

2. Siswa dipersilahkan untuk menanya
kepada siswa lain, jika tidak ada siswa
yang mengajukan pertanyaan, guru harus
mempersiapkan  pertanyaan-pertanyaan
yang berkaian dengan masalah tersebut.

3. Guru meminta siwa untuk

Penutup | c. Guru memberikan penugasan kepada siswa 10
d. Guru mengakhiri pembelajaran dengan nenit
memberi pesan agar rajin belajar..
Pertemuan ke-2
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokast
waktu
Pendahuluan | 1. Memberi salam dan menanyakan kabar.
2. Memotivasi siswa untuk terlibat aktif
dalam pembelajaran
3. Menginformasikan tentang materi yang
akan dipelajari yaitu memahami konsep _
dari relasi 10 menit
4. Guru menyampaikan manfaat
mempelajari relasi
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai
Inti Fase-1 Orientasi siswa terhadap
masalah
1. Guru  memberikan masalah  dan
mengarahkan siswa untuk mengamati
masalah otentik (nyata) yang berkaitan
dengan  fungsi yaitu  “hobi  atau
kegemaran” 60 menit




mengeksplorasikan dengan menuliskan
informasi-informasi apa yang mereka
dapatkan dari permasalahan itu dengan
bahasa mereka sendiri.

Fase-2 mengorganisasikan peserta didik

untuk penyelesaian masalah

1. Mengelompokkan siswa kedalam
kelompok-kelompok kecil yang
beranggotakan masing-masing 4 orang

2. Mengorganisasikan penyelesaian masalah
yang diberikan dengan cara bekerja secara
berkelompok.

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu
dan kelompok

1. Guru memberikan LKS kepada masing-
masing kelompok

2. Guru berkeliling mencermati  setiap
kelompok serta mencari kesulitan yang
dialami mereka dalam mengerjakan LKS.

3. Guru memberikan bantuan berupa arahan
kepada siswa tentang kesulitan yang
sedang dialaminya.

4. Guru mempersilahkan agar 2 dari 4
anggota kelompok masing-masing untuk
bertamu ke kelompok lain dan 2 sisanya
tinggal untuk menyambut tamu dan
membagikan hasil jawaban yang di peroleh
kelompoknya.

5. Guru mempersilahkan setiap tamu untuk
kembali ke kelompoknya masing-masing
bila mana telah bertamu ke semua

kelompok.

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan




2.

hasil karya
Guru meminta setiap kelompok untuk
merangkum jawaban yang di peroleh dari
kelompok lain
Guru berkeliling untuk melihat hasil
pekerjaan dan memberi bantuan apabila
diperlukan.

Guru menunjuk salah satu perwakilan
kelompok untuk maju mempresentasikan

hasil pekerjaannya.

Fase 5: evaluasi dan reward

1.

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa lain untuk menanggapi hasil
pekerjaan kelompok yang telah
dipresentasikan.

Guru mempersilahkan siswa lain yang
mempunyai jawaban berbeda untuk maju

mempresentasikannya.

. Guru memberikan reward (dalam bentuk

kata-kata, atau nilai) kepada tiap
kelompok yang benar dalam penyelesaian
LKK

Guru mengarahkan siswa untuk
membuat kesimpulan tentang materi yang

dipelajari.

Penutup

a.

o

Guru memberikan penugasan kepada siswa
Guru mengakhiri pembelajaran dengan
memberi pesan agar rajin belajar..

10 menit




Instrument Penilaian

3. Teknik Penilaian : Pengamatan, tes tertulis (uraian) atau pilihan ganda, angket

4. Penilaian Hasil Belajar (Terlampir): Bentuk Instrumen (Terlampir): Lembar observasi
aktivitas siswa, Lembar jawaban Pre-Tes dan Pos Tes, lembar angket respon siswa

Gowa, Oktober 2018
Peneliti

Yusran
NIM.
10536475114



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Kelas/semester
Mata pelajaran
Materi

Waktu

(RPP)

: MTs Muhammadiyah Likuboddong
- VIIL

: Matematika

: Relasi dan Fungsi

: 3 x40 menit (1 pertemuan)

R. Kompetensi inti MTs kelas VIII

Sikap 9.
10.

Pengetahuan 11.

Keterampilan 12.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambr, dan mengarang) esuai dengan
yang dipelajarai di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pendang/teori.

S. Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian kompetensi

Sikap 1.3 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2.7 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, konsisten dan

teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah

menyerah dalam memecahkan masalah.

2.8 Memiliki rasa ingin tahu percaya diri, dan ketertarikan pada

matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan
kegunaan matematika, yang terbentuk melalui pengalaman

belajar.



2.9 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai
pendapat dan karya teman dalam interaksi kelompok

maupun aktivitas sehari-hari.

Pengetahuanp 3.5 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan
menggunakan berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik,
diagram, dan persamaan)

Keterampilan 4.3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan

fungsi dengan menggunakan berbagai representasi

T. Indikator Pencapaian Kompetensi
Sikap 9. Terlibat aktif dalam pembelajaran Sistem persamaan linier dua
variabel dengan menggunakan metode eleminasi,substitusi.
10.  Bekerjasama dalam kegiatan kelompok.
11.  Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda
dan kreatif.

12. Bertanggung jawab dalam penyelesaian suatu tugas.

Pengetahuan 3.3.7 Menentukan rumus fungsi dan nilai fungsi

U. Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, diskusi
kelompok, diharapkan siswa dapat:
11. Siswa dapat menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan pada saat proses

belajar berlangsung;
12. Siswa dapat menunjukkan sikap cermat dan teliti dalam mempelajari materi relasi dan
fungsi,
13. Siswa dapat menentukan rumus fungsi dan nilai fungsi
V. Materi Pembelajaran
1. Menentukan nilai fungsi
2. Menentukan bentuk fungsi
W. Model Pembelajaran
5. Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab
6. Model Pembelajaran : Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
X. Alat/Media/Sumber Pembelajaran
5. Alat



g. Papan tulis
h. Spidol
i. Penghapus

6. Sumber pembelajaran :

As’ari, Abdur Rahman, dkk. (2017). Matematika Jilid I untuk SMP/MTs Sederajat
KELAS VIII. Edisi Revisi 2016. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

dan LKS

Y. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi

waktu

Pendahuluan

11. Memberi salam dan menanyakan
kabar.

12. Memotivasi siswa untuk terlibat aktif
dalam pembelajaran

13. Menginformasikan tentang materi yang
akan dipelajari yaitu memahami konsep dari
relasi

14.  Guru menyampaikan manfaat
mempelajari relasi

15. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai

10 menit

Inti

Fase-1 Orientasi siswa terhadap
masalah
7. Guru memberikan masalah dan
mengarahkan siswa untuk mengamati
masalah otentik (nyata) yang berkaitan
dengan relasi yaitu “silsilah keluarga” dan
masalah 3.2
8. Siswa  dipersilahkan  untuk  menanya
kepada siswa lain, jika tidak ada siswa yang
mengajukan  pertanyaan, guru  harus
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan
yang berkaian dengan masalah tersebut.

9. Guru meminta siwa untuk

60 menit




mengeksplorasikan dengan menuliskan
informasi-informasi apa yang mereka
dapatkan dari permasalahan itu dengan
bahasa mereka sendiri.

Fase-2 mengorganisasikan peserta didik

untuk penyelesaian masalah

5. Mengelompokkan siswa kedalam
kelompok-kelompok kecil yang
beranggotakan masing-masing 4 orang

6. Mengorganisasikan penyelesaian masalah
yang diberikan dengan cara bekerja secara
berkelompok.

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu

dan kelompok

11. Guru  memberikan LKS  kepada
masing-masing kelompok

12. Guru berkeliling mencermati setiap
kelompok serta mencari kesulitan yang
dialami mereka dalam mengerjakan LKS.

13. Guru memberikan bantuan berupa
arahan kepada siswa tentang kesulitan yang
sedang dialaminya.

14. Guru mempersilahkan agar 2 dari 4
anggota kelompok masing-masing untuk
bertamu ke kelompok lain dan 2 sisanya
tinggal untuk menyambut tamu dan
membagikan hasil jawaban yang di peroleh
kelompoknya.

15. Guru mempersilahkan setiap tamu
untuk kembali ke kelompoknya masing-
masing bila mana telah bertamu ke semua
kelompok.

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan




hasil karya

1. Guru meminta setiap kelompok untuk
merangkum jawaban yang di peroleh dari
kelompok lain

2. Guru berkeliling untuk melihat hasil
pekerjaan dan memberi bantuan apabila
diperlukan.

3. Guru menunjuk salah satu perwakilan
kelompok untuk maju mempresentasikan
hasil pekerjaannya.

Fase 5: evaluasi dan reward

1. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa lain untuk menanggapi hasil
pekerjaan kelompok yang telah
dipresentasikan.

2. Guru mempersilahkan siswa lain yang
mempunyai jawaban berbeda untuk maju
mempresentasikannya.

3. Guru memberikan reward (dalam bentuk
kata-kata, atau nilai) kepada tiap
kelompok yang benar dalam penyelesaian
LKK

4. Guru mengarahkan siswa untuk membuat

kesimpulan tentang materi yang dipelajari.

Penutup | e. Guru memberikan penugasan kepada siswa
f. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 11 menit

memberi pesan agar rajin belajar..

Z. Instrument Penilaian
5. Teknik Penilaian : Pengamatan, tes tertulis (uraian) atau pilihan ganda, angket,
LKK.
6. Penilaian Hasil Belajar (Terlampir): Bentuk Instrumen (Terlampir): Lembar
observasi aktivitas siswa, Lembar jawaban Pre-Tes dan Pos Tes, lembar angket

respon siswa



Gowa, Oktober 2018
Peneliti

Yusran
NIM.
10536475114
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Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VIII (Delapan)

Alokasi Waktu/Pertemuan : 20 Menit/ Pertemuan 1

Nama Kelompok:
Nama Anggota:
1. 4,
| 2 5
‘ 3. 6.
I. Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi

Il. Tujuan Pembelajaran
Melalui diskusi, siswa dapat
1. Membuat contoh masalah sehari-hari yang berkaitan dengan relasi.
2. Menyajikan relasi dengan menggunakan diagram panah.
3. Mampu menyajikan relasi dengan menggunakan grafik pada bidang kartesius.
I11. Langkah Kerja
Diskusikan dengan anggota kelompok dalam memecahkan masalah yang diberikan
dan jawablah soal latihan dengan tepat!
IV. Kegiatan
1. Dikelas VIII SMPN 5 Pallangga, terdapat sebuah kelompok belajar yang
beranggotakan 4 orang, yaitu Linda, Ima, Ria, dan Ruslan. Masing-masing
mempunyai seorang adik. Linda mempunyai seorang adik yang bernama Nisa. Ima
mempunyai dua orang adik bernama Resky dan Siti. Ria mempunyai adik yang

bernama Riska. Sedangkan Sija adik dari Ruslan. Tentukanlah relasi yang mungkin.



2. Relasidari A={a, e, i,0,u}keB={b,c,d,f, g, h}dinyatakan sebagai R = {(a, b),
(a, c), (e, 1), (i, d), (0, g), (0, h), (u, h)}. Nyatakan relasi tersebut ke dalam bentuk
diagram panah dan diagram cartesius.

e Diagram Panah

A — R B

C O =— QD
oDQ 0 O T

e Diagram Cartesius

B

A ) _

L A A R R
1 1 1 1 1

it ey Bl el Kl ity
1 1 1 1 1

il B e Tt

I 1 1 1 1
1 1 } 1 1
L R e R B

3. Diantara diagram panah berikut, manakah yang merupakan fungsi ? berikan

alasannya.

A B

1 > 5 Diargam panah di samping merupakan .............. :
2 > 6 KAIENA ...vvveeecieeeeee e
3 > 7




b.{, _ 5 Diagram panah di samping merupakan .......... ,
3 A 3 karena .........ooiiii
5 5
A B

c.[, 5 Diagram panah di samping merupakan ................

N

3 <3 L= 1
4 A 4

*SELAMAT BERDISKUSI *-*
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Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VIII (Delapan)

Alokasi Waktu/Pertemuan : 20 Menit/ Pertemuan 2

Nama Kelompok:
Nama Anggota:
1. 4,
2. 5.
3. 6.
I. Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi

Il. Tujuan Pembelajaran
Melalui diskusi, siswa dapat
1. Mampu menyatakan suatu fungsi dengan notasi.
2. Mampu menghitung nilai fungsi.
I11. Langkah Kerja
Diskusikan dengan anggota kelompok dalam memecahkan masalah yang diberikan
dan jawablah soal latihan dengan tepat!
IV. Kegiatan
1. Diantara relasi dalam himpunan pasangan berurutan berikut, tentukan manakah yang
merupakan suatu fungsi dari himpunan A = {a, b, c, d} ke himpunan B = {1, 2, 3, 4}.
Tentukan pula daerah hasil masing-masing fungsi diatas.
- {(@1), (b,1), (c,1), (d1)}
b. {(a2), (b.4), (c.4)}
- {@1), (b,4), (c,1), (d.4)}
d. {(d,1), (d,2), (b,2), (c,3), (d,4)
Yang merupakan suatu fungsi dari himpunan A ke himpunan B yaitu

[o})

(@]



Daerah hasil dari masing-masing fungsi yaitu :

e Range={...... }

2. Fungsi f didefinisikan sebagai f(x) = 3x? + 5x + 2. Tentukan nilai fungsi f(x) untuk
a. x=-4
b. x=5
Jawaban :
a. Substitusi nilai x = -4 ke fungsi f(x) = 3x* + 5x + 2 , sehingga

f(x) = 3x% + 5x + 2

b. Substitusi nilai x = -5 ke fungsi f(x) = 3x*+ 5x + 2 , sehingga
f(x) = 3x% + 5x + 2

*SELAMAT BERDISKUSI *-*
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Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VIII (Delapan)

Alokasi Waktu/Pertemuan : 20 Menit/ Pertemuan 3

Nama Kelompok:
Nama Anggota:
1. 4,
2. 5.
3. 6.
I. Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi

Il. Tujuan Pembelajaran
Melalui diskusi, siswa dapat
3. Mampu menjelaskan cara menyatakan fungsi dengan diagram panah, diagram
cartesius dan himpunan pasangan berurutan.
I11. Langkah Kerja
Diskusikan dengan anggota kelompok dalam memecahkan masalah yang diberikan
dan jawablah soal latihan dengan tepat!
IV. Kegiatan
1. Suatu fungsi dari A ke B di definisikan sebagai f(x) = -2x + 7. Jika A = {1, 2, 3, 4} dan
B=4{10, 1, 2 3, 4, 5}. Gambarlah fungsi f(x) dalam diagram panah, diagram
cartesius dan himpunan pasangan berurutan.
Jawaban :

Jika fungsi f : A — B ditentukan f(x) = -2x + 7 maka,

f(1) = -2(...) + 7 =
f(2) = -2(...) + 7 =
f(3) = -2(.) + 7 =

f(4) = -2(....) + 7 =



e Diagram Panah

A B
1 -1
2 0
3 1
4 2

3
4
5

e Diagram Cartesius

B
A
1 1 1 1
5 R R e E
1 1 1 1
1 1 1 1
4 |-=--r=-=-tr-="-=--pF---
1 1 1 1
1 1 1 1
[ I [ P I
3 1 1 1 1
1 1 1 1
1 1 1 1
2 - -r--aT-S TS roT° -
1 1 1 1
1 1 1 1
1 ==t =—=A === == - ==
1 1 1 1
1 1 1 1
0 1 1 1 1 o A
2, 3 4
1 1 i i
D o e el Rl
1 1 1 1

e Himpunan Pasangan Berurutan : {(..., ....), (..., vooet), Covey i)y Goey o)}
2. Dari diagram cartesius di bawah ini:

B
A
6 b o2
e F----F-@ - -
=== -r---- @ ---- I
O e R ettt s e
s [T
- = mtm = e O e = S e -
: t + t + +—p A
"0 ked 23 4 5 6 ptannyal
Jawaban:; 1+ 1 1
HimpLnan pasangan bgrurytan dari grafik tersebut adalah
({ !}1{ 1}!{ !}1{ 1}!{ !}

*SELAMAT BERDISKUM 7-"*
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Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VIII (Delapan)

Alokasi Waktu/Pertemuan : 20 Menit/ Pertemuan 4

Nama Kelompok:

Nama Anggota:

1. 4.

2. 5.

3. 6.
Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi

. Tujuan Pembelajaran

Melalui diskusi, siswa dapat

1. Mampu menentukan banyaknya pemetaan yang mungkin dari dua himpunan.

2. Mampu menentukan rumus fungsi jika nilai dan data fungsi diketahui.

Langkah Kerja

Diskusikan dengan anggota kelompok dalam memecahkan masalah yang diberikan

dan jawablah soal latihan dengan tepat!

. Kegiatan

Jika A = {x | x bilangan ganjil positif < 7} dan B = {x | x bilangan genap positif < 11},
tentukan
a. Banyaknya pemetaan dari A ke B

b. Banyaknya Pemetaan dari B ke A

Jawaban :
A={ . 1L n(A) =....
B={ }, n(B)=.......

a. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B yaitu b? = ....... =
b. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B yaitu a° = ....... = e



2. Diketahui f(x)= ax + b. Tentukan bentuk fungsi- fungsi berikut jika
a. f(1)=3dan f(2)=5
b. f(0)=-6dan f(3)=-5
Jawaban :
a. f(1)=3dan f(2)=5
Karena f(1) = 3, makaa(l) +b =3

atb=3

b=
Karena f(2) =5, makaa(2) + b=5

2atb=5
Substitusib = ............. ke 2a+ b =5, didapat2a + (........... ) =5
.............. =5

a= ...

Substitusia =......keb = ....... , didapatb = ...........

Jadi, bentuk fungsi f(x)=....x +........

b. f(0)=-6dan f(3)=-5
Karena f(0) = -6, maka a(0) + b = -6
O+b=-6

Untuk memenuhi nilai a, perhaatikan langkah berikut.
Karena f(3) = -5, maka

fx)=ax+D
a3 +(....)=-5
3a+(...)=-5
3a=-5+....
3a=....
A= e

Jadi, bentuk fungsi yang dimaksud adalah f(x)=.....x— ......

*SELAMAT BERDISKUM 7-"*



KELAS VIII.A SMP NEGERI 5 PALLANGGA KABUPATEN GOWA

DAFTAR HADIR SISWA

=z
©

Nama Siswa

L/P

Pertemuan Ke-

Keterangan

1

S

a

Alung Saputra

Bagas

Dewi

Dian Rahmadani

Dirman

Eghi Rifki Priadani

Firmansyah

ONOOTI DWW IN|F-

Fitri Ramadhani

Haeril Jufri

Hariyanti

Hasrianti

Ikram

Ismail

Muh Afrisal

Muh Akif Afdanilla

Muh Anugrah A

Muh Asri

Muh Fahril Busrah

Muh Farhan

—unm—-HmX Do

S nm—-e4un0 T

Muh Rido Toya S

Mustamin

Mutmainna Rusdi

Nadia Apriyanti

Nur Aiska

Nur Alfina Saputri

Nur Annisa S

Nurhidayat

Nurwahida

Pitra Ramadhani

Plora Meilani Asni

Reza Ardiansah M

Riska Ramadani

Sartika

Sindi Arsyamdi

Widya Damayanti

Novi Reskia Az Zahra R

U|0O|Y0|0|O|r|9||o|r|o|vo v oo |\rrjr |\ || |owor|or |\ |oworr

P Pl P P P P P = P P = =l =l Pl =l Pl =l =l Pl Pl =l Pl =l =l =l =l =l Pl =l =l =l =l Pl =l Pl Pl N
2|22l |2|l@|@|2|l|2|2|2|2|2|2|2|2 |2 |2 |2 |2 |22 |22 /¢y
P Pl Pl P P P P P P P = =l =l Pl =l Pl =l =l Pl Pl =l Pl =l =l =l =l =l Pl =l =l =l =l Pl =l =l =l N
2|22l |l|l@|@|2|l|2|2|2|2|2|2|2|2 |2 |2 |2 |2 |22 |22




JADWAL PELAKSANAAN PENELITIANKELAS VIII.A

SMP NEGERI 5 PALLANGGA KABUPATEN GOWA

ri/ Tanggal Vaktu Materi
Kamis, . .
16 Agustus 2018 07.15-09.15 | Tes Hasil Belajar (THB)/ Pretest
- Menjelaskan pengertian
relasi.
- Menjelaskan cara
Sabtu, menyajikan suatu relasi.

18 Agustus 2018 0920-10.40 | Menjelaskan pengertian
fungsi dan contoh yang
berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Kamis - Menyatakan suatu fungsi
’ 07.15-09.15 dengan notasi.
23 Agustus 2018 . L .
- Menghitung nilai fungsi.
- Menjelaskan cara
Sabty menyatakan fungsi dengan

25 Agustus 2018 09.20 - 10.40 dlagrqm panah,_ diagram
cartesius dan himpunan
pasangan berurutan.

- Menentukan banyaknya
pemetaan yang mungkin
Kamis, dari dua himpunan.

30 Agustus 2018 07.15-0915 | Menentukan rumus fungsi
jika nilai dan data fungsi
diketahui.

Sabtu, 09.20 - 10.40 Hasil Belajar (THB)/ Posttest

01 September 2018




LAMPIRAN B



SOAL POSTTEST

Nama Sekolah : MTs Muhammadiyah Likuboddong
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Relasi dan Fungsi

Kelas/ Semester : VI / Ganjil (1)

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

1. Berikan contoh relasi dan fungsi dalam kehidupan sehari-hari minimal 2 contoh serta
gambarkan dalam bentuk diagram panah?

2. Pada saat penerimaan siswa baru di suatu sekolah, Rini, Dion, Tika dan Rio datang
kesekolah untuk mengambil baju yang disediakan oleh sekolah, mereka mengambil baju
sesuai dengan ukuran yang mereka ambil, Rini mengambil ukuran M, dion ukuran L, Tika
ukuran S dan Dion mengambil ukuran XL.Dari kejadian di atas, tentukan apakah termasuk
relasi atau fungsi? Jelaskan, dan gambarkan diagram panahnya. Dari kejadian di atas
apakah termasuk relasi atau fungsi serta tentukan
a. Diagram panah
b. Pasangan berurutan
c. diagram cartesius

3. Suatu pemetaan f atau fungsi f dari himpunan A = (1, 3, 5, 7} ke himpunan B =
{bilangan genap } ditentukan dengan aturan f(x) = x + 5. Nyatakan pemetaan di atas
dengan
a. Diagram Panah
b. Diagram Cartesius
c. Himpunan pasangan berurutan

4. Jika A = {warna pelangi} dan B = {huruf vokal}, hitunglah banyaknya pemetaan yang
mungkin

a. dari A ke B;
b. dari B ke A, tanpa menggambar diagram panahnya.

5. Diketahui f(x) = ax + b. dengan f(-5 ) = -4 dan f(2) = 10 Tentukan nilai a dan b kemudian
tuliskan fungsi



1.

SOAL PRETEST

Nama Sekolah : MTs Muhammadiyah Likuboddong
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok - Relasi dan Fungsi

Kelas/ Semester : VI / Ganjil (1)

Alokasi Waktu : 2 x40 menit

Berikan contoh relasi dan fungsi dalam kehidupan sehari-hari minimal 2 contoh serta
gambarkan dalam bentuk diagram panah?

Dalam sebuah keluarga kecil, terdapat 6 anggota yang terdiri dari Ayah (Budi), Ibu
(Halimah), Anak ( Dony, Herman, Juan, Kalis, dan Sofie). Masing-masing anggota
keluarga memiliki hobi sendiri — sendiri, Budi mempunyai hobi badminton, lbu —
merajut, Dony dan Herman — sepakbola, Juan dan Sofie — basket.Dari kejadian di atas,
tentukan apakah termasuk relasi atau fungsi? Jelaskan, dan gambarkan diagram

panahnya !

a. Diagram panah
b. Pasangan berurutan

c. diagram cartesius

. Suatu pemetaan f atau fungsi f dari himpunan A = (3, 4, 5, 6} ke himpunan B =

{bilangan cacah } ditentukan dengan aturan f(x) = x + 3. Nyatakan pemetaan di atas
dengan

d. Diagram Panah

e. Diagram Cartesius

f. Himpunan pasangan berurutan

Jika A = {bilangan prima kurang dari 5} dan B = {huruf vokal}, hitunglah banyaknya
pemetaan yang mungkin

c. dari A ke B;
d. dari B ke A, tanpa menggambar diagram panahnya.

5. Diketahui f(x) = ax + b. dengan f(-4 ) = -3 dan f(2) = 9 Tentukan nilai a dan b kemudian

tuliskan fungsi



ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN PRETEST

SOAL JAWABAN SKOR

3. Berikan contoh > 2 contoh relasi dalam kehidupan sehari-

relasi dan fungsi hari misalnya :
dalam a. Makanan kesukaan seseorang 10
kehld.upan. b. Hobi Seseorang
sehari-hari . i .
. > 2 contoh Fungsi dalam kehidupan sehari-
minimal 2 hari misalnva -
contoh serta art misainya -
gambarkan a. Nomor urut absen dalam suatu kelas 10
dalam bentuk b. lbu kota dari suatu provinsi di Indonesia
diagram panah?
Dalam sebuah a. Diagram Panah
keluarga kecil,
terdapat 6 anggota A B

yang terdiri dari
Ayah (Budi), lbu
(Halimah), Anak (
Dony, Herman,
Juan, Kalis, dan

Budi
Halimah
Dany

Badmintan
Ierajut
Sepakhola

Sofie). Masing- 5
masing anggota Basket Herman

keluarga memiliki Juan

hobi sendiri — ,

sendiri, Budi wofie

mempunyai hobi

badminton, Ibu —

merajut, Dony dan )

Herman — b. Himpunan Pasangan Berurutan

sepakbola, Juan A ke B = { (Badminton, Budi), (Merajut,

dan Sofie — _ 5
basket.Dari Halimah), (Sepakbola, Dony), (Sepakbola,

kejadian di atas Herman), (Basket, Juan), (Basket, Sofie) }

apakah termasuk
relasi atau fungsi
serta tentukan

a. Diagram
panah

b. Pasangan
berurutan

c. diagram
cartesius

c. Diagram Cartesius




Sofie
Juan —
Herman

Dany S

Halirnah | .

Budi 1 [ ]

Badminton Meraju Sepakbola  Basket

Suatu pemetaan f
atau fungsi f dari
himpunan A = (3,
4,5, 6} ke
himpunan B =
{bilangan cacah}
ditentukan dengan
aturan f(x) =x + 3.
Nyatakan pemetaan
di atas dengan
a. Diagram Panah
b. Diagram
Cartesius
c. Himpunan
pasangan
berurutan

Jika fungsi /- 4 — B tentukan

f(x) = x + 3 maka,

f(3)=3+3=6
f4)=4+3=7
f(5)=5+3=8
f(6)=6+3=9

a. Diagram Panah

)

w

~N

(o]

i

[u,

N NN NN DD DN




b. Diagram Cartesius

B
1 1 . 1
9 F--r--t--d---—-
1 1 ! 1
1 1 ! 1
8 [~ r——17-——®=—-----
1 1 ! 1
1 ! 1
7 i i - Al Sl nli
1 1 ! 1
1 ! 1
6 -~ -—=r--AdA---rF---
1 1 ! 1
1 1 ! 1
5 - r-"1-~d4-=--p---
1 1 ! 1
I T T R T
4 I 1 a 1
1 1 : 1
1 1 1
3 1 ] 1 1
1 1 : 1
L Lo L__.
2 1 1 a 1
1 1 J' 1
1 prtememd e
— : » A
0 . ' 1 .
3 4 5 6

¢. Himpunan Pasangan Berurutan = {(3, 6),
(4,7), (5.8), (6,9}

Jika A = {bilangan
prima kurang dari
5} dan B = {huruf
vokal}, hitunglah
banyaknya
pemetaan yang
mungkin

a. dari A ke B;

b. dari B ke A,

tanpa
menggambar
diagram
panahnya.

Diketahui f(x) = ax
+b. dengan f(-4) =
-3danf(2) =9
Tentukan nilai a

A={2, 3},
n(A) =2
B={a e i,o0,u}
n(B)=5
a. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari
AkeB =Db
=52
=25
b. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari
BkeA=2a"
=2°
=32

f(x)=ax+Db




dan b kemudian
tuliskan fungsi

f(-4)=a(-4)+b=-3

Eliminasikan 1 dan 2 diperoleh:
-“4da+b=-3

2a+b=9 -

-6a=-12

a=2,

substitusi nilaia=2ke2a+b=9
2.(2)+b=9

4+b=9

b=5

Jadi fungsinya f(x) = 2x + 5




ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN POSTTEST

SOAL JAWABAN SKOR
1. Berikan contoh P> 2 contoh relasi dalam kehidupan sehari-
relasi dan fungsi hari misalnya :
dalam a. Makanan kesukaan seseorang
kehld.upan. b. Hobi Seseorang 10
sehari-hari > 2 contoh Fungsi dalam kehidupan sehari-
mlnmr]]al 2 hari misalnya :
contoh serta a. Nomor urut absen dalam suatu kelas
gambarkan . o : 10
b. Ibu kota dari suatu provinsi di Indonesia
dalam bentuk
diagram panah?
Pada saat a.Diagram Panah
penerimaan siswa A ¢ B
baru di suatu A
sekolah, Rini, RINI ~{ xS
Dion, Tika dan Rio DION - M
datang kesekolah TR':? ~ xLL
unj[uk mengambil P -
baju yang
disediakan oleh - 5
sekolah, mereka —_ -
mengambil baju ~—
sesuai dengan
ukuranyang = |y Himpunan Pasangan Berurutan
mereka ambil, Rini - _ _
mengambil ukuran | A ke B = { (Rini, M), (Dion, L), (Tika, S), c

M, dion ukuran L,
Tika ukuran S dan
Rio mengambil
ukuran XL.Dari
kejadian di atas
apakah termasuk
relasi atau fungsi
serta tentukan

a. Diagram
panah

b. Pasangan
berurutan

c. diagram
cartesius

(Rio, XL




a. Diagram Cartesius
B

A
D A

L

RINI  p TIKA  RIO

wn

Suatu pemetaan f
atau fungsi f dari
himpunan A = (1,
3,5, 7} ke
himpunan B =
{bilangan cacah}
ditentukan dengan
aturan f(x) =x+5
Nyatakan pemetaan
di atas dengan
a. Diagram Panah
b. Diagram
Cartesius
c. Himpunan
pasangan
berurutan

Jika fungsi f': 4 — B tentukan
f(x) = x + 3 maka,

fB)=1+5=6
f(4)=3+5=8
f6)=5+5=10
f6)=7+5=12
b. Diagram Panah

A B

Y )

1 5

3

5\ 6

i

N DD DD NN DN




c. Diagram Cartesius

B
1 1 1
13 F--r-—-+-=-d———p—---
1 1 ! 1
1 1 !
12 ———|———|-——J__..__-
1 1 ! [
1 1 : 1
I T T L
1 1 1 ! 1
10 p--l--L--@ --L---
1 1 : 1
I I E N E
9 1 1 i 1
1 1 : 1
1 1
8 '__i'_'"_*___'l'__'
1 ) ! 1
1 1 ! 1
7 F=-=r-=—ft=—=de——r-—-
1 1 ! 1
__.__4.__JI___|.__-
1 1
6 1 1 ! 1
5 F--r—--r—-="d4-=-=-7r---
! ! : [ y A
T T t T >
O .
1 3 5 7

d. Himpunan Pasangan Berurutan = {(1, 6),
(3,8), (5,10), (7,12}

Jika A = {warna
pelangi} dan B =
{huruf vokal},
hitunglah
banyaknya
pemetaan yang
mungkin

a. dari A ke B;
b. dari B ke A,

tanpa
menggambar
diagram
panahnya.

Diketahui f(x) = ax
+b. dengan f(-5) =

A=
{merah,jingga,kuning,hijau,biru,nila,ungu},
n(A) =7
B={a e i,0,u},
n(B)=5
a. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari
AkeB =Db

=5’

= 78,125
b. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari
BkeA=2a’

=7°

= 16,807

f(x)=ax+Db




-4 dan f(2) =10
Tentukan nilai a
dan b kemudian
tuliskan fungsi

2a+b=10

f(5)=a(-5)+b=-4

f(2)=a.2+b=10
2a+b=10....... ()
Eliminasikan 1 dan 2 diperoleh:

-Sa+b=-4

Ta=-14

a=2,

substitusi nilaia=2ke2a+b=9
2.(2)+b=10

4+b=10

b=6

Jadi fungsinya f(x) = 2x + 6




LAMPIRAN C



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY
TWO STRAY (TSTS)

Nama Sekolah : MTs Muhammadiyah Likuboddong
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester - VI

Hari/Tanggal :

PokokBahasan :Relasi dan Fungsi

Pertemuan . ke

PetunjukPengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan kepada sisw asejak guru memulai pembelajaran.

2. Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori dalam aktivitas kelompok dilakukan pada saat
kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok.

3. Pengamat memberi kode/cek (V) pada kolom yang sesuaidenganaktivitassiswa yang
muncul.

Kategori Aktivitas Siswa
1. Siswa hadir pada saat pembelajaran berlangsung

2. Siswa yang mencatat tujuan pembelajaran

3. Siswa yang bertanya kepada guru pada saat memberikan materi.

4. Siswa yang ikut aktif diskusi dengan kelompoknya dalam menyelesaikan LKS

5. Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan
kelas.

6. Siswa yang ingin memberikan tanggapan dari persentasi siswa lainnya

7. Siswa yang menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur.

8. Siswa yang mengerjakan aktivitas lain di kelas.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Aktivitas Yang Diamati
1 2 3 4 5 6 7 8

No Nama

AHMAD

AHMAD DANI

AINUN JARIYAH

ARDIANSYAH

ASRIANTO

o O B W N -

AULIA MAGFIRAH




CHAIRIL ANWAR

DINDA
9 | FADLULLAH

10 | FITRIANI

11 | |rsylawAN

12 | |RwAN

13 | LukmAN

14 | MAGFIRAH

15 | MUH.KURNIAWAN
16 | NURAFINAH

17 | NURAISYAH IDUL F
18 | NURAMELIA.G

19 | NURHUSNA

20 | NURJANNAH

21 | NURRAHMI

22 | NURFADILAH

23 | SYAHRUL

24 | SRIWAHYUNI

25 | susi

26 | SYAHRIR

27 | TAUFIK NURHIDAYAT
28 | ZISKAWATI
29 | zULFADLI
30 | MUH.ALFARABI
31 | NURIFTITAH
32 | ADRIAN

JUMLAH

Gowa,
Observer

AHMAD SYARIF
NIM. 10536474914

2018




Angket Motivasi Siswa Terhadap Pelaksanaan Model Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray (TSTYS)

Nama
Nis

Kelas

A. PETUNJUK
1. Berilah tanda cek (V) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan penjelasan/alasan
Anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang disediakan selama 5 kali
pertemuan terakhir.

2. Respons yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

Jawaban
No Pertanyaan Alasan

Ya | Tidak

1. | Apakah Anda menyukai
pelajaran matematika selama 4

pertemuan terakhir?

2. | Apakah Anda menyukai cara
mengajar yang diterapkan guru
dalam proses pembelajaran

selama 4 pertemuan terakhir?

3. | Apakah cara mengajar guru
tersebut dapat membantu dan
mempermudah Anda memahami

materi pelajaran matematika?

4. | Apakah Anda menyukai Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang digunakan pada saat

pembelajaran?

5. | Apakah Anda menyukai proses
belajar mengajar selama 4

pertemuan tersebut?

6. | Apakah rasa percaya diri Anda

meningkat dalam mengeluarkan




ide/ pendapat pada kegiatan

presentase ?

7. | Apakah Anda termotivasi untuk
belajar matematika setelah 4 kali

pertemuan terakhir?

8. | Apakah Anda merasakan ada
kemajuan setelah pembelajaran
tersebut?

B. Pesan dan Kesan:



NAMA-NAMA KELOMPOK BELAJAR SISWA KELAS VIII.LA MTS
MUHAMMADIYAH LIKUBODDONG

Kelompok 1
AHMAD

AHMAD DANI
AINUN JARIYAH
ARDIANSYAH

Kelompok 3
FADLULLAH

FITRIANI
IRSYIAWAN
IRWAN

Kelompok 5
NURAISYAH IDUL F

NURAMELIA.G
NURHUSNA
NURJANNAH

Kelompok 2

ASRIANTO

AULIA MAGFIRAH
CHAIRIL ANWAR
DINDA

Kelompok 4

LUKMAN
MAGFIRAH
MUH.KURNIAWAN
NURAFINAH

Kelompok 6

NURRAHMI
NURFADILAH
SYAHRUL
SRIWAHYUNI



Kelompok 7

SUSI

SYAHRIR

TAUFIK NURHIDAYAT
ZISKAWATI

Kelompok8
ZULFADLI

MUH.ALFARABI
NUR IFTITAH
ADRIAN



LAMPIRAN D



DAFTAR NILAI TES HASIL BELAJAR SISWA
KELAS VII1.C SMP NEGERI 5 PALLANGGA KABUPATEN GOWA

Tes Hasil belajar

No. Nama Siswa L/P Pretest | Posttest | Gain
1 | Alung Saputra L 34 85 0.73
2 | Bagas L 30 75 0.64
3 | Dewi P 22 87 0.83
4 | Dian Rahmadani P 22 100 0.96
5 | Dirman P 13 70 1
6 | Eghi Rifki Priadani P 20 75 0.68
7 | Firmansyah P 23 75 0.67
8 | Fitri Ramadhani P 24 75 0.67
9 | Haeril Jufri L 21 80 0.74
10 | Hariyanti P 34 80 0.69
11 | Hasrianti L 24 75 0.67
12 | Ikram L 30 92 0.88
13 | Ismail P 28 97 0.95
14 | Muh Afrisal P 30 95 0.92
15 | Muh Akif Afdanilla L 15 60 0.52
16 | Muh Anugrah A L 20 75 0.68
17 | Muh Asri L 23 85 0.80
18 | Muh Fahril Busrah L 21 75 0.68
19 | Muh Farhan L 24 95 0.93
20 | Muh Rido Toya S P 17 70 0.63
21 | Mustamin P 23 85 0.80
22 | Mutmainna Rusdi P 15 100 1
23 | Nadia Apriyanti P 25 100 1
24 | Nur Aiska P 28 85 0.79
25 | Nur Alfina Saputri P 25 100 1
26 | Nur Annisa S P 22 80 0.74
27 | Nurhidayat L 33 75 0.62
28 | Nurwahida P 15 100 1
29 | Pitra Ramadhani L 34 85 0.77
30 | Plora Meilani Asni P 15 100 1
31 | Reza Ardiansah M L 28 75 0.67
32 | Riska Ramadani L 11 50 0.43
33 | Sartika P 33 85 0.77
34 | Sindi Arsyamdi P 36 94 0.90
35 | Widya Damayanti P 36 95 0.92
36 | Novi Reskia Az Zahra R P 17 87 0.84




Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
pretest 32 11 34 23,41 6,365
postest 32 50 100 83,00 12,565
gain 32 44 1,00 7792 ,15321
Valid N (listwise) 32




Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST .094 32 200" .961 32 .295
POSTTEST .144 32 .089 .920 32 .021
GAIN .136 32 137 .926 32 .030

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

PRETEST

Normal Q-Q Plot of PRETEST

o
1

Expected Normal
n
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10 20
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30

40




Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of PRETEST
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POSTTEST

MNormal Q-Q Plot of POSTTEST
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Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of GAIN
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DAFTAR NILAI TES HASIL BELAJAR SISWA

KELAS VIII.AMTS MUHAMMADIYAH LIKUBODDONG

TesHasilbelajar

No. Nama Siswa L/P Pretest | Posttest | Gain
1 | AHMAD L 34 85 0.77
2 | AHMAD DANI L 30 75 0.64
3 | AINUN JARIYAH L 22 87 0.83
4 | ARDIANSYAH L 22 100 1.00
5 | ASRIANTO L 13 70 0.66
6 | AULIA MAGFIRAH P 20 75 0.69
7 | CHAIRIL ANWAR L 23 75 0.68
8 | DINDA P 24 75 0.67
O | FADLULLAH L 21 80 0.75

10 | FITRIANI P 34 80 0.70
11 | IRSYIAWAN L 24 75 0.67
12 | IRWAN L 30 92 0.89
13 | LUKMAN L 28 97 0.96
14 | MAGFIRAH P 30 95 0.93
15 | MUH.KURNIAWAN L 15 60 0.53
16 | NURAFINAH P 20 75 0.69
17 | NURAISYAH IDULF P 23 85 0.81
18 | NURAMELIA.G P 21 75 0.68
19 | NURHUSNA P 24 95 0.93
20 | NURJANNAH P 17 70 0.64
21 | NURRAHMI P 23 85 0.81
22 | NURFADILAH P 15 100 1

23 | SYAHRUL L 25 100 1

24 | SRIWAHYUNI P 28 85 0.79
25 | susl P 25 100 1

26 | SYAHRIR L 22 80 0.74
27 | TAUFIK NURHIDAYAT L 33 75 0.63
28 | ZISKAWATI P 15 100 1

29 | ZULFADLI L 34 85 0.77
30 | MUH.ALFARABI L 15 100 1

31 | NURIFTITAH P 28 75 0.65
32 | ADRIAN L 11 50 0.44




ANALISIS HASIL BELAJAR SISWA (PRETEST)

BANYAK

SKOR (Xi) SISWA (Fi) Fi.Xi Xi-X
11 1 11 -12.4063
13 1 13 -10.4063
15 4 60  -8.40625
17 1 17 -6.40625
20 2 40  -3.40625
21 2 42 -2.40625
22 3 66  -1.40625
23 3 69  -0.40625
24 3 72 0.59375
25 2 50 1.59375
28 3 84 4.59375
30 3 90 6.59375
33 1 33 9.59375
34 3 102  10.59375

JUMLAH 32 749  -11.6875

RATA-RATA (X) 23.40625

SKOR TERENDAH 11

SKOR TERTINGGI 34

RENTANG SKOR 23

VARIANSI 39.51729

STANDAR DEVIASI 6.365

(Xi-X)A2

153.915
108.29
70.66504
41.04004
11.60254
5.790039
1.977539
0.165039
0.352539
2.540039
21.10254
43.47754
92.04004
112.2275
665.1855

ANALISIS HASIL BELAJAR SISWA (POSTTEST)

SKOR
(xi)
50
60
70
75
80
85
87
92
95
97
100
JUMLAH
RATA-RATA (X)
SKOR TERENDAH
SKOR TERTINGGI
RENTANG SKOR
VARIANSI
STANDAR DEVIASI

BANYAK SISWA
(Fi)

A RPN P P U W O NP

w
N

Fi.Xi Xi-X
50 -33
60 -23
140 -13
675 -8
240 -3
425
87
92 9
190 12
97 14
600 17
2656 -22
83
50
100
50
157.871
12.565

(Xi-X)A2

1089
529
169

64

16
81
144
196
289
2590

Fi(Xi-X)A2

153.915
108.29
282.6602
41.04004
23.20508
11.58008
5.932617
0.495117
1.057617
5.080078
63.30762
130.4326
92.04004
306
1225.036

Fi(Xi-X)A2

1089
529
338
576

27
20
16
81
288
196
1734
4894



ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL
A. ANALISIS DESKRIPTIF

Statistics
pretest posttest Gain
N Valid 32 32 32
Missing 0 0 0
Mean 23.41 83.00 7792
Std. Error of Mean 1.125 2.221 .02708
Median 23.00 82.50 .7598
Mode 15 75 1.00
Std. Deviation 6.365 12.565 15321
Variance 40.507 157.871 .023
Skewness -.024 -.359 .039
Std. Error of Skewness 414 414 414
Kurtosis -.672 .061 -731
Std. Error of Kurtosis .809 .809 .809
Range 23 50 .56
Minimum 11 50 A4
Maximum 34 100 1.00
Sum 749 2656 24.93
pretest
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent

Valid 11 1 3.1 3.1 3.1

13 1 3.1 3.1 6.3

15 4 12.5 12.5 18.8

17 1 3.1 3.1 21.9

20 2 6.3 6.3 28.1

21 2 6.3 6.3 344

22 3 9.4 9.4 43.8

23 3 9.4 9.4 53.1

24 3 9.4 9.4 62.5

25 2 6.3 6.3 68.8

28 3 9.4 9.4 78.1

30 3 9.4 9.4 87.5

33 1 3.1 3.1 90.6

34 3 9.4 9.4 100.0




pretest

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 11 1 3.1 3.1 3.1
13 1 3.1 3.1 6.3
15 4 12.5 12.5 18.8
17 1 3.1 3.1 21.9
20 2 6.3 6.3 28.1
21 2 6.3 6.3 344
22 3 9.4 9.4 43.8
23 3 9.4 9.4 53.1
24 3 9.4 9.4 62.5
25 2 6.3 6.3 68.8
28 3 9.4 9.4 78.1
30 3 9.4 9.4 87.5
33 1 31 31 90.6
34 3 9.4 9.4 100.0
Total 32 100.0 100.0
posttest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 50 1 3.1 3.1 3.1
60 1 3.1 3.1 6.3
70 2 6.3 6.3 12.5
75 9 28.1 28.1 40.6
80 3 9.4 9.4 50.0
85 5 15.6 15.6 65.6
87 1 3.1 3.1 68.8
92 1 3.1 3.1 71.9
95 2 6.3 6.3 78.1
97 1 3.1 3.1 81.3
100 6 18.8 18.8 100.0
Total 32 100.0 100.0
Gain
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent




Valid

A4
.53
.63
.64
.64
.65
.66
.67
.68
.68
.69
.70
74
.75
77
.79
.81
.83
.89
.93
.93
.96
1.00

Total

o B P P P P N PFP NP RP B N PR RPN P P P P P RB B

w
N

3.1
3.1
3.1
3.1
3.1
3.1
3.1
6.3
3.1
3.1
6.3
3.1
3.1
3.1
6.3
3.1
6.3
3.1
3.1
3.1
3.1
3.1
18.8
100.0

3.1
3.1
3.1
3.1
3.1
3.1
3.1
6.3
3.1
3.1
6.3
3.1
3.1
3.1
6.3
3.1
6.3
3.1
3.1
3.1
3.1
3.1
18.8
100.0

3.1
6.3
9.4
125
15.6
18.8
21.9
28.1
31.3
34.4
40.6
43.8
46.9
50.0
56.3
59.4
65.6
68.8
71.9
75.0
78.1
81.3
100.0




Frequency
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pretest
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pretest
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posttest

Mean = 23.41

Std. Dev. = 6.365
N=32

Mean = 83

Std. Dev. = 12.565
N=232



Histogram

127

1077

Frequency

40

Uji one sample t test

.60

80
Gain

One-Sample Statistics

1.00

Mean = .78
Std. Dev. =.153
N=32

N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
pretest 32 23.41 6.365 1.125
posttest 32 83.00 12.565 2.221
Gain 32 7792 .15321 .02708

One-Sample Test
Test Value =0
95% Confidence Interval of the
Difference

t df Sig. (2-tailed) | Mean Difference Lower Upper
pretest 20.804 31 .000 23.406 21.11 25.70
posttest 37.368 31 .000 83.000 78.47 87.53
Gain 28.771 31 .000 77922 .7240 .8345




HASIL ANALISIS DATA OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE TWO
STAY TWO STRAY (TSTS)

Siswa hadir pada saat

[0)
1 pembelajaran berlangsung 321291291 2 93%
5 Slswaya_ng mencatat tujuan 25 | 24 | 28 | 30 84%
pembelajaran
Siswa yang bertanya kepada
3 | guru pada saat memberikan 27 | 23 | 24 | 28 80%
materi.
Siswa yang ikut aktif diskusi
4 | dengan kelompoknya dalam 27 | 27 | 28 | 29 87%

menyelesaikan LKS

Siswa yang memberanikan diri
5 | mempresentasikan hasil kerja 30 | 29 | 29 | 28 91%
kelompoknya di depan kelas.
Siswa yang ingin memberikan
6 | tanggapan dari persentasi 26 | 25 | 25 | 26 80%
siswa lainnya
Siswa yang menarik
7 | kesimpulan suatu konsep atau 16 | 16 | 15 | 17 50%
prosedur

Siswa yang mengerjakan
aktivitas lain di kelas, selama
proses belajar mengajar
berlangsung.




PERSENTASE RESPON POSITIF SISWA TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN
MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY (TSTS)

_ SiswaYang Persentase

1. Apakah Anda menyukai pelajaran matematika
setelah diterapkan model kooperatif tipe Two Stay 28 88
Two Stray (TSTS) ?

2. Apakah Anda menyukai cara mengajar guru Yang
Menerapkan Pembelajaran matematika melalui
penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two 29 91
Stray (TSTS) dalam proses pembelajaran selama

4 pertemuan terakhir?

3.  Apakah cara mengajar guru tersebut dapat

membantu dan mempermudah Anda memahami

materi pelajaran matematika? 32 100

4. Apakah Anda menyukai Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang digunakan pada saat 27 84
pembelajaran?

5.  Apakah Anda menyukai proses belajar mengajar
dengan penerapan model kooperatif tipe Two Stay 32 100

Two Stray (TSTS) selama 4 pertemuan tersebut?

6. Apakah rasa percaya diri Anda meningkat dalam
mengeluarkan ide/ pendapat pada kegiatan 26 81
presentase ?

7.  Apakah Anda termotivasi untuk belajar
matematika setelah di terapkan model kooperatif
tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dalam 4 kali

pertemuan terakhir?

30 94

8. Apakah Anda merasakan ada kemajuan setelah di
terapkan pembelajaran matematika melalui
penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two 28 88

Stray (TSTS) tersebut?

Jumlah 726
Rata-rata 91

Keterangan :

e Rata-rata Keseluruhan Respon Siswa yaitu 91% yang memberi respon positif
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY (TSTS)

Nama Sekolah : MTs Muhammadiyah Likuboddong
Mata Pelajaran : Mutematika

Kkelas/Semester Vi

Hari/Tanggal : Sabtu, 23 Cevoloer 200F
PokokBahasan :Relasi dan Fungsi

Pertemuan kel

PetunjukPengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berfangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur  sehaga
benkut

I Pengamatan dilakukan kepada sisw asejak guru memulai pembelajaran

39

Pengamatan aknvitas siswa untuk kategor dalam aktivitas kelompok dilakukan

pada saat kegiatan siswa (kernjasama) dalam kelompok

3. Pengamat memben kode/cek (V) pada kolom vang scsuaidenganaktivitassiswa
yang muncul

Kategori Aktivitas Siswa

I Siswa hadir pada saat pembelajaran berlangsung

2 Siswa vang mencatat tujuan pembelajaran

3 Siswa vang bertanya kepada guru pada sast memberikan mateni.

4 Siswa vang ikut akuf diskusi dengan kelompoknya dalam menyelesaikan
LLKS

5 Siswa yang memberanikan dint mempresentasikan hasil kerja
Lelompoknya di depan kelas

b Siswa vuncngin membenkan tungpapan dan persentasi siswa lainnya

« Seswa vang menank Kesimpulan suatu konsep atau prosedur.



8. Siswa yang mengerjakan aktivitas lain di kelas.

)

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama

Aktiviias Vaag Dlaman
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY (TSTS)

Nama Sekolah : MTs Muhammadiyah Likuboddong
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VI

Hari/Tanggal : Sum'ad, 2 Kovetmber a0
PokokBahasan :Relasi dan Fungsi

Pertemuan kel

PetunjukPengisian

Amatilah hal-hal yang monyangkat axtiviias siswa sclama kogiatan pombclajatan
berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai

HISPINTS

1. Pengamatan dilakukan kepada sisw asciak guru memulai pembelajaran.

2. Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori dalam aktivitas kelompok dilakukan
pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok.

3. Pengamat memberi kode/cek (V) pada kolom yang sesuaidenganaktivitassiswa
yang muncul.

Kategori Aktivitas Siswa

|. Siswa hadir pada saat pembelajaran berlangsung

Siswa yang mencatat tujuan pembelajaran

Siswa yang bertanya kepada guru pada saat memberikan materi.

Siswa yang ikut aktif diskusi dengan kelompoknya dalam menyelesaikan

LKS

5. Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja

el

kelompoknya di depan kelas.
6. Siswa vang ingin memberikan tanggapan dari persentasi siswa lainnya
7. Siswa yang menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur.



8. Siswa yang mengerjakan aktivitas lain di kelas.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE THO STAY TWO STRAY (TSTS)

Nama Sekolah : MTs Muhammadiyah Likuboddong
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester VI

Hari/Tanggal : Sabby, 3 ewkmber 200
PokokBahasan :Relasi dan Fungsi

Pertemuan tkeld

PetunjukPengisian

Amatilah hal-hal yang menvangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai
benkut

| Pengamatan dilakukan kepada sisw asejak guru memulai pembelajaran

(]

Pengamatan aktivitas siswa untuk kategon dalam aktivitas kelompok dilakukan

pada saat kegiatan siswa (kerjasama) datam kelompok.

3. Pengamat memberi kode/cek (V) pada kolom yang sesuaidenganaktivitassiswa
yang muncul

Kategori Aktivitas Siswa

1. Siswa hadir pada saat pembelajaran berlangsung

"~

Siswa yang mencatat tujuan pembelajaran

'o-'

Siswa vang bertanva kepada guru pada saat memberikan maten

4

Siswa vang ikut aktif diskusi dengan kelompoknya dalam menyelesatkan

LKS

5. Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas

6 Siswa vang ingin memberikan tanggapan dan persentasi siswa lunnya

7. Siswa yvang menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur.




>

8. Siswa yang mengerjakan aktivitas lain di kelas.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

No

Nama

11
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY (TSTS)

Nama Sekolah : MTs Muhammadiyah Likuboddong
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI
Hari/Tanggal : dumar, 1 Moo 208
PokokBahasan :Relasi dan Fungsi
Pertemuan tked

1 ian

Amatilah hal-hal yang monyangkit akitvitas siswa sclama Rogiatan pombclajaran
berlangsung. kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur scbagai

aiilize
(TSNS

1. Pengamatan dilakukan kepada sisw asciak guru memulai pembelajaran,
2. Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori dalam aktivitas kelompok dilakukan
pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok.
3. Pengamat memberi kode/cek (V) pada kolom yang sesuaidenganaktivitassiswa
yang muncul.
tegori Siswa
|. Siswa hadir pada saat pembelajaran berlangsung

Siswa yang mencatat tujuan pembelajaran

ra

Siswa yang bertanya kepada guru pada saat memberikan materi.

Siswa yang ikut aktif diskusi dengan kelompoknya dalam menyelesaikan

LKS

5. Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas.

6. Siswa yang ingin memberikan tanggapan dari persentasi siswa lainnya

PR

7. Siswa yang menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur.



~ .

8. Siswa yang mengerjakan aktivitas lain di kelas.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

e
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Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Model Kooperatit
Tipe Two Stay Two Stray (ISTS)

Nama AMUR BAHM
Niy

Kelas A
. I |

A. PETUNJUK
| Berilah tanda cek (V) pada kolom jawaban vang sesuai dan berikan
penjelasanalasan Anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat
yang disediakan selama 5 kali pertemuan terakhir
2 Respons vang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil befajar

[ Jawabun
No Pertanyaan Alasan
ST ey PP Ya ‘ Tidak

| 1| Apakah Anda menyuka }

pelajaran matemanka melulu
penerapan model kooperahf tipe
[ Two Ntay Fwo Sty (TSTS)

selama 4 perternuan terakhie”?

Ap&ah Anda menyukal cara
|

mengayar guru Yang
Menerapkan Pembelajaran ‘ ;
‘ | matemanka melalu penerapan ‘
I model kooperatif tipe Fwo Sty
|

| Twao Stray (TSTS) dalam proses

| pembelaysran selams 4

‘. pertemuan terakhe”?




| Apakah cara mengajar guru | 5 i l
tersebut dapat membanty dan
mempermudah Anda memaham
muater) pelgaran matematika? /

WY T ey O
Kerja Peserta Didik (LKPD) |

| vang digunakan poada saat
pembelajaran”

|
| Apakaly Anda menyukal proses |
| belaar mengajar dengan

i penerapan model kooperatif upe

{wo Stay Dwo Stray (1STS) /
sclama 4 pertemuan tersebut? | o/




6

—

Apakah rasa percava din Anda
menmgkat dalum mengelyarkan
ide/ pendapit pada kegiatan
presentase ?

-m .\n-d;w;)dtlaa untuk
belgjar matematika setclah dy
terapkan model kooperatif 1ipe
Two Stay Two Stray (TSTS)
dulam 4 kalr pertemuan
terakhie”?

8

Apakah Ands merasakan sda
kemayuan sctelah di terapkan

| pembelajaran matematiks
melalur penerapan model
kooperatif npe fwe Sty Twa
Stray (TS1S) tersebut”
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Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Model Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)

\

Nama Nor Yadda ¢
Niy g
Kelas V(8
— e

A, PETUNIUK
I Berilah tanda cek () pada kolom iawaban vang sesvai dan berikan
penjelasanialasan Anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempar
vang disediakan selama S kali pertemuan terakhir.
2. Respous yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar

' Jawaban
No Pertanyann ; Alasan ’

| Ya | Tidak |
{ Tk

. — -

| T —’G)ak_ah Andn mon—y\;&_m__ =

pelyaran mastematiks metalu

|
|
L
i , |
penerspan model kooperanf npe. | [ ‘

Hwo Stav Two Mray (TSTS) ‘ V | | :

1 sclama 4 pertemuan terak hir”? ’

2 | Apakah Anda menywka cara ‘ | ‘
mengajar gurn Yang | ‘

|
Menceapkan Pembelajaran | V | ‘

| matematika melalui penerapan | |

model Kooperatd tipe o Ntay | |

Fwe Strav (TSTS) dalam proses |

pembelagaran selama 4 ‘ |

pertemugn rerakhae? ' ‘ '
|

lﬁ e




i Apakah cara m»n-g,mr Rury
- lersebut dapat membantu dan
- mempermudah Anda memahany

' matert pelajaran matematika”

| 4 Apakah Anda menyuka Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD)

| vang digunakan pada saat
pembelajaran’

S Apakah Anda menvukan proses
belyier mengaar dengan
| penerspan model kooperatf upe
‘ fwa Stay Two Stray (TSTS)
selama 4 pertemuan tersebut?
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Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Model Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)

‘
Nama NUR Aumela-C
Nis 4
Kcias A
4 B scssace

A, PETUNJUK
| Benilah tanda cek (V) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan
penjelasan/alasan Anda terhadap pertanyaan yvang diberikan pada tempat
yang disediakan selama 5 kal pertemuan terakhir,
2. Respons vang Andi benikan tidak mempeogaruhi penilaian hasil belajar

Alasan

pelajaran matermatika melalu
penerapan model kooperatif npe l‘
Dwar Sia Two Steay (TSTS) ‘

selama 4 pertemuan terakhir?

I3 | Apakah Anda menyukal cara ‘}
| mengaar guru Yang |
Menerapkan Pembelsjaran

rstematiha melalur penerapan

mode! kooperatif tipe Tuo Stay
fwer Stray (TSTS) dalam proses '
pembelagean selama 4

penemui ferakhir?

|
||




'3 | Apakah cara mengajar guru
| tersebut dapat membantu dan
‘ mempermudah Anda memaham
| matert peljaran matematiks?

4 | Apakah Anda menyukas Lembar
Kena Peserta [hdik (LKPD)

| yang digunakan pada saat

|

pembelagaran’

3 Apakah Anda menyokar proses

belmar mengyar dengan
penerapan moded kooperatif upe
| Two Stay Two Sieay (1STS)

| selami 4 pertemuan tersebut”?

_




6. | Apakah rasa percaya din Anda
| mesingkat datum mengeluarkan
ide/ pendapit pada kegiatan

presentiase

T | Apakah Anda termotivast untuk
belmar matemianka setelah di
terapkan mode! kooperatif tipe
Iwo Stay Twe Seray (TSTS)
dalam 4 kali pertemunn

terakhae?

'8 | Apaksh Andn merasakan ada
kemgyuan setelah di terapkan
pembelajaran matematika

melaiut penerapan model &/

l.m‘-pcmllfllpc T'wo Stay Two
Moy ATSTS) tersebut?




B. Pesan dan kesan:
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Angket Respon Siswa Terhadap Pelakganaan Model Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)

e

Nama : Nug- Asyan dal ‘\\s\‘\ .

Nis :

Kelas g W\ a

A PETUNIUK
| Berilah tanda cek (Y) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan
penjelasan/alasan Anda terhadsp pertanvian yang diberikan pada tempat
yang disediakan sclama 5 kali pertemuan terakhir
2 Respons yang Anda berikan tdak mempengaruhi peniliian hasi| belajar

| | Jawaban
No ‘ Pertanyanan — Alasan
e | Ya Tidak | —
h | Apaksh Anda menyuha ] |
‘ |
‘ pelyaran matemanka metalul ' ‘ [
penerapan model kooperatif tipe ’
o Saay [wo Stray (ISTS) I | !
I selama 4 pertemuan rerhir” I M | |
LA [

| ol |

L e ]

5 T Apakah Anda menyubai cara 1 |

l mengajar gury Yany ' l ‘
' Menerupkan Pembelyaran ‘ l \ |
[ matematika melalu penerapan | . '

|

||

modd kooperatf tipe fwo Sias

l Two Stray (TSTS) dalam proses l '

l pembelagian selama 4 | ' |

| pertemuan terakhir” | ’
|




Apalah cara mengajar guru
tersebut dapa membantu dan
mempermudah Anda memahami

mutent pelajaran matematika?

Apakah Anda menyukal Lembar
Kera Peserta Didik (LKPD)

| yang digunakan padn saat

pembelagaran?

- Ap.ﬂnh An&nhmcn;ukal proses |

belajar mengajar dengan
penerapan model kooperatif tipe
o Stay Pwo Stray (TSTS)

selama 4 pertemuan tersebut”

v




[6] Apakah rasa percaya din Anda
menmgkatl dalam mengeluarkan
ide/ pendapar pada kegiatan

’ presentase ”

7 ] Apakah Anda termotiviess untuk
| belajar mstematika setelah &
. terapkan model kooperatif ipe
I'wo Stay Two Stray (TSTS)
dalam 4 kals pertemuan

‘ terakhir”?
[

& | \;—)akah Anda merasakan sda
kemayuan setelah di terapkan

pembelajuran matematika

melslur penerapan model

kooperatif upe Two Stay H'wo
l Ntray (TSTS) reesebut”?




B. Pesan dan Kesan: A y
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Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Model Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray ('TSTS)

Nama : AuLia magfrira
Niy 3
Kelas SNV A
e

A. PETUNIUK
1. Berilah tanda cek (V) pada kolom jawaban vang sesuai dan berikan

penjelusan/alasan Anda terhadap pertanvaan yang diberikan pada (empat
vang disediakan selama 5 kali pertemuan erakhir,

2. Respons yang Anda berikan ndak mempengarubi penilaian hasil belajar.
Jawaban |
' No Pertanyaan : Alasan
! Ya | Tidak

1| Apakah Anda menyuka
pelajaran matematika melalu
peneragan model kooperaif npe
Twa Siay Two Stray ('TSTS) ‘ |
selama 4 pertemuan terak hir? : ‘>/

|

2 Apakah Anda menyukai cara
mengar sung Yang

‘ Menerapkan Pembelyaran

matematihe melalu penerapan
model kooperatif upe /wo Stay V

Two Strav (TSTS) dalam proses
pembelsjaran selama 4

pertemuan terakhr?




"J—'

|
|

4| Apakah Anda menyukai Lembar |

—_—
5

Apakah cara mengajar guru
tersebut dapat membantu dan
mempermudah Anda memahan
maten pelagaran matematika”

Kergn Pesenta Didik (LKPD)
vang digunakan pada saat

pembelagaran”?

[ Apakah Anda menyukai proses

| belyar mengajar dengan

: penerapan model kooperatif tipe
‘ Two Stay 1wo Sty (I'STS)

‘| selama 4 pertemuan tersebut”




6. Apakah rasa percaya din Anda
: meningkat dalam mengeluarkan
1de/ pendapu pada kegiatan

| presentase 7

‘ﬁ;ak?&fda termotivasi untuk
belgar matematika setelah di

Y terapkan model kooperatif tipe
lwo Stay fwo Siray (TSTS)

‘ dulam 4 kudy pertemuan
terakhir?

4

8 | Apakah Ands merasakan ada
kemujuan setelsh di terapkan
pembelajaren matematika
melalu penerapan model
kooperatif tipe Two Stay Fwo

| Stray (1STS) rersebut?
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT-
11 Saltan Alandidin No. 255 Telp 866572 Fax (04111865588 Makassar 90211 E-madl dlpdmemismudy @ plava.com

YERANNF 0N » U

| i ol
- ] . ) - - ] - ;
Nomor © 24/Izn-5/C 4-VIII/X/37/2018 440 H
Aamp | (satu) Rangkap Proposal 02 October 2018 M
fal . Permohonan lzin Penelitian
Kepada Yih,
Bapak / Ibu Kepala Sekolah
MTs. Muhammadiyah Likuboddong
di-
Gowa
e P SR
Berdasarkan surat Dekan  Fakultas Keguruan dan [lmu  Pendidikan  Umiversitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 1192/FKIP/A.1-I/IX/1440/:2018 tanggal 29 September
2018, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah i :
Nama - YUSRAN
No. Stambuk : 10536 4751 14
Fakultas - Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jurusan . Pendidikan Matematika
Pekerjaan - Muhasiswa
Bermaksud melaksanakan penclitan/pengumpulan daw dalam rengka penulisan Skripsi
dengan judul
"Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Peneapan Moel Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) pada Siswa Kelas VIII MTs. Muhammadiyah Likuboddong"
Yang akan dilaksanakan dari tanggal 6 Oktober 2018 s/d 6 Desember 2018
Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk
melakukan penelitian sesuai ketentuan vang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa,
B IR =
Ketua LP3M,
;-‘” M
Dr.ir. Abul Idhan,MP.
10-18 NBM 101 7716



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Ty R e s
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN oirglion et O
LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

aa ol e a0y

KETERANGAN V ITA
Nomor: 329/349-LP MAT/Val/X/1440/2018

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen untuk
keperluan penelitian yang berjudul-
Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) pada Siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah

Likuboddong
Oleh peneliti
Nama ¢ Yusran
NIM ¢ 10536 4751 14
Program Studi  : Pendidikan Matematika

Setelah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim penilai, maka perangkat pembelajaran
yang terdint dari:
I Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2 Lembar Kerja Siswa (LKS)
dan instrumen penelitian yang térdiri dari:
3 Tes Hasil Belajar Matematika
4 Lembar Observasi Aktivitas Siswa
5. Angket Respons Siswa
dinvatakan telah memenuhi
Validitas Konstruk dan Validitas Isi

Keterangan imi dibuat untuk dipergunakan sebagaunana mestinya.

Makassar, 23 Oktober 2018
Tim Penilai
Penilai 1, Penilai 2,
e
Andi Alim Syahri/ Pd.. M.Pd. Erni B Pd. s
Dosen Pendidikan Matematika Dosen Pendidikan Matematika

Mengetahui,
Kepala Laboratorium belajaran

@, Fevub rediten Inatisus HE OM2E957TTT9Y



MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
MADRASAH TSANAWIYAH MUHAMMADIYAH LIKUBODDONG
DESA SENGKA KEC. BONTONOMPO SELATAN KAB. GOWA

Alamat - JL Mallewni Dagns Tutu Likuboddong Besa Sengka Kee. bowtonompo Selatan

SURAT KETERANGAN
Nomor : 03/ KET/MTs/4-AU/F/2018

Yang bertanda tangan dibawsh ini :

Nama :ROHANIS.Ag

NIP S 19710205200701203 5

Pangkat /gol : Penata Tk | / [lle

Jabatan : Kepala Madmsah
Menenerangkan dengan sesungguhnya bshwa:

Nama - YUSRAN

NIM 1105364751 14

Jurusan : Pendidikan Matematika

Benar telah melakukan penelition di Madrasah Kami sejak tanggal 23 Oktober s/d 2| Nopember
2018 dengan judul * Efektivitas Pembelajaran Matematika melalyi Penerupan Maoel
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray ( TSTS ) Padu siswa kelas VIIT MTs Muhammadivah
Likuboddong “

Demikian keterangan ini di buat untuk di pergunnkan seperlunya
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

p—> _)3\ G )3\ 1l —
BERITA ACARA UJTAN PROPOSAL
Pada hari ini .. 229%  Tanggal 38 DLuthilieh 14ma H bertepatan tanggal
§.../ 3ctbembs.c 204, M bertempat diruang T T kampus Universitas

Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar Proposal Skripsi yang berjudul :
CEef W bag @W\wa\ Maks matiea  melatur  [neropan  model keotbeot ¢

Ttpe Toe Stey Two ST tsTs) Pde Csum letas U
NTs munanmodeadeh  Likubeddong

Llari Mahasiswa :
Nama Caolusean

.............................
.............................

Stambuk/NIM ;.. loryCYzey

............................
............................

BLTTL TV U R € ) - s S SRR J
Moderator L\I\aN? ........ % N\?é ..................
Hasil Seminar e & ”Q' WFWGL Q'L:;)'Je‘”%
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Judul Praposal ¢ Efektivitas Pembelsjaran Matematika melalui Penerapan Model
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VII MTs Muhammadiyah Likuboddong
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RIWAYAT HIDUP

Yusran, lahir di sungguminasa pada tanggal 29 januan
1997, anak pertama dan tiga bersaudara, buah kasih
sayang pasangan arifin dg ngunjung dengan rosmati dg
sugl. Penulis memulai  pendidikan formal SDN

cambajawaya Kec. Bontonompo selatan Kab. gowa pada

tahun 2002, dan tamat pada tahun 2008 Pada tahun yang
sama, penulis melanjutkan pendidikan SMP Negeri | bontonompo selatan Kec
bontonompo selatan Kab. gowa dan tamat pada tahun 2011 Penulis melanjutkan
pendidikan di SMA Negeri | bontonompo Kec.bontonompo Kab.gowa, hingga
akhimya tamat pada tahun 2014. Dan pada tahun 2014 penulis terdaftar pada
Program Studi Pendidikan matematika, Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar program strata | (SI)

Atas ridho Allah SWT, dan dengan kerja keras, pengorbanan seria
kesabaran, pada tahun 2019 Penulis mengakhiri masa perkuliahan SI dengan
judul Skripsi "Efektivitas Pembelajaran Muatematika Melalui Penerapan
Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Pada Siswa Kelas Vi

MTs Muhsmmadiyah Likuboddong”



